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MOTO DAN PERSEMBAHAN

“Hidup hanya datang sekali, maka lakukan apa
pun yang membuatmu bahagia dan manfaatkan
segala kesempatan yang ada. Iingat..mimpi tanpa
tindakan hanyalah halusinasi. Maka janganiah
jadi pecundang yang hanya tahu bermimpi tapi
tidak ada action”

"Sesungguhnya Allah tidak membebani seseorang
melainkan sesuai dengan kesanggupannya”

(Q.S Al-Bagarah:287)

Karya ini kupersembahkan buat kedua orang tuaku

sebagai bukti cintq kasik dan terima kasihku yang dengan

sabar telah mendidik, Memotivasi dan yang terus berjuang untuk
memberikanku masa depan yang terbaik serta nasechatnya yang tiada henti,
Dan juga saudaraku atas keikhlasan dan doanya dalam mendukung penulis
mewujudkan harapan menjadi kenyataan.






ABSTRAK

Indrahayu. 2022. Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Melalvi Penerapan
Metode Talking Stick Pada Siswa Kelas V SD Negeri 20 Alesipitio Kecamatan
Ma’rang Kabupaten Pangkep. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar, dibimbing oleh M. Agus dan Abd. Rajab,

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar
Bahasa Indonesia melalui penerapan metode tafking stick pada siswa Kelas V SD
Negeri 20 Alesipitto Kecamatan Ma'rang Kabupaten Pangkep. Subjek yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 11 orang siswa. Prosedur penelitian
terdiri dari 4 tahap setiap siklusnya, yakni perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Indikator hasil belajar pada penelitian ni berupa
tercapainya ketuntasan belajar. Adapun pengumpulan datanya dilakukan dengan
teknik observasi, tes dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan aktivitas
siswa, yaitu pada siklus I aktivitas siswa adalah 66,47% mengalami peningkatan
pada siklus I yaitu 84%. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari siklus |
diperoleh nilai rata-rata 74,27 dengan ketuntasan belajar 63 %. Pada siklus [T nilai
rata-rata menjadi 82% dengan ketuntasan belajar 90%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode rafking stick dapat meningkatkan hasil
belajar bahasa Indonesia pada siswa kelas V 8D Negeri 20 Alesipitto Kecamatan
Ma’rang Kabupaten Pangkep.

Kata kunci ;: Metode talking stick, Bahasa Indonesia, hasil belajar.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalahb

Pendidikan di bangku sekolah dasar adalah awal dalam mencari ilmu
untuk melanjutkan ke jenjang berikutnya, [lmu yang nantinya akan menjadi
bekal di kemudian hari. Melalui pendidikan, kepribadian seseorang akan
terbentuk. Di bangku sekolah dasar ini, siswa akan memperoleh banyak ilmu
dan berbagai keterampilan. Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan salah
satu mata pelajaran wajib dalam jenjang pendidikan sekolah dasar.
Pembelajaran  bahasa Indonesia  diberikan dengan  tujuan  untuk
mengembangkan sikap positif dalam berbahasa. Selain itu, supaya siswa
mampu berkomunikasi dengan benar, baik secara lisan ataupun tertulis dan
siswa mampu menyampaikan gagasan-gagasan yang ada di pikirannya melalui
interaksi yang baik dengan masyarakat (Triwiyanto, 2021)

Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003, Bab 1, Pasal 1 menyatakan bahwa
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhiak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Tujuan pendidikan nasional tersebut dapat terwujud apabila setiap
jenjang dan satuan pendidikan melaksanakan proses pembelajaran yang
berkualitas, schingga potensi siswa menjadi optimal. Oleh karena itu,

pemerintah menentukan sebuah standar agar pelaksanaan pendidikan berjalan







lain. Dengan perkataan lain, kandungan materi mata pelajaran yang lain
dijadikan sebagai konteks dalam penggunaan jenis teks yang sesuai dalam
mata pelajaran bahasa Indonesia.

Pembelajaran di sekolah dasar merupakan fondasi dasar bagi
perkembangan siswa. Salah satu pelajaran penting yang dibelajarkan di
sekolah dasar yaitu Bahasa Indonesia. Berdasarkan Standar isi oleh Badan
Nasional Satuan Pendidikan dinyatakan bahwa pembelajaran Bahasa
Indonesia memiliki tujuan yaitu meningkatkan kemampuan siswa untuk
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara
lisan maupun tulisan serta menimbulkan apresiasi terhadap hasil karya
kesastraan manusia Indonesia (Sufani, 2012: 11).

Pembelajaran  merupakan proses yang mengandung serangkaian
perbuatan siswa dan guru, atas hubungan timbal balik yang berlangsung dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Interaksi atau hubungan timbal balik antara
guru dan siswa merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses
pembelajaran. Untuk itu guru harus memiliki kompentensi-kompentensi baik
dalam merencanakan pembelajaran, menyampaiakan materi pembelajaran,
memilih dan menggunakan metode, sumber dan media pembelajaran
(Noviasari, 2017).

Menurut Sary (2018) keberhasilan suatu pendidikan dan pengajaran
tentunya tidak hanya terbatas pada angka-angka prestasi belajar saja, akan
tetapi harus terkait dengan kemampuan seorang anak didik untuk mereflesikan
sikap positif melalui serangkaian aktifitas yang selektit’ dan efektif. Dalam

prestasi yang demikian itu,maka kita dapat memahami bahwa aspek nilai yang
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ditransfer dalam dunia pendidikan dan pengajaran harus selalu terkait
dengan unsurpengetahuan, sikap dan keterampilan. Untuk mengetahui hal im
maka seorang guru harus banyak berinteraksi dengan siswa baik pada saat
proses belajar mengajar maupun diluar proses belajar mengajar.

Peranan guru sebagai pengelola kelas sangat penting. Berhasil atau
tidaknya tujuan pencapaian banyak tergantung pada situasi kegiatan belajar
mengajar yang dilaksanakan dalam kelas. Keterampilan guru dalam mengajar
sangat menentukan ketercapaian pengajaran di sekolah (Rohiyatun, 2017).

Mengajar adalah sejumiah kompetensi gurn yang kKinerjanya secara
profesional. Untuk itu seorang guru yang bertugas mengajar dan mendidik
harus mempunyai keterampilan mengajar yang memadai agar situasi belajar
mengajar lancar dan tujuan yang telah direncanakan sebelumnya tercapai.
Salah satu keterampilan yang perlu dimiliki oleh seorang guru adalah
keterampilan memilih metode pembelajaran yang tepat (Pianda, 2018).

Ki Hajar Dewantara dalam (Suharjo, 2006: 1), mengemukakan bahwa
“Pendidikan itu dimaksudkan untuk mengembangkan peserta didik sebagai
manusia (individu) dan sebagai anggota masyarakat (manusia sosial) dapat
mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya Melalu
pendidikan, seseorang mengetahui apa yang sebelumnya tidak diketahuinya
dan memperoleh pengalaman secara langsung melalui aktivitas belajar.

Pembelajaran di kelas tidak cukup dilakukan dengan metode ceramah
saja. Untuk membuat siswa dapat memahami suatu materi pembelajaran
dengan baik, seorang guru harus dapat mengarahkan para siswa untuk belajar

memenuhi kebutuhannya sendiri. Dalam hal ini, seorang guru dituntut untuk






lebih kreatif, inovatif, Hal tersebut mendorong terciptanya suatu pembelajaran
yang aktif, kreatif, menyenangkan, penuh dengan penghayatan, dan mampu
menarik minat belajar siswa. Mata pelajaran di sekolah dasar salah satunya
Bahasa Indonesia memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual,
sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan
dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan
membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain,
mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang
menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan
kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya (Uno, 2009: 109).

Metalui mata pelajaran Bahasa Indonesia, peserta didik diharapkan
mampu untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi
menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan
maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan
manusia Indonesia. Oleh karena itu, mata pelajaran Bahasa Indonesia dinilai
sebagail mata pelajaran yang sangat penting.

Dalam rangka mencapal tujuan pendidikan dan hasil belajar siswa
sangatlah dibutuhkan guru yang kreatif, efektif, dan menyenagkan dalam
menyampaikan pembelajaran. Hal ini dapat mempermudah guru dalam
mengembagkan dan menerapkan kegiatan pembelajaran yang variatif dan
beragam, schingga kemugkinan tercapainya sebuah kompetensi pembelajaran
semakin mudah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan

dengan guru kelas V SD Negeri 20 Alesipitto Kecamatan Ma’rang Kabupaten






Pangkep, peneliti menemukan sebuah fakta bahhwa siswa belum menunjukkan
adanya respon yang baik dalam mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia. Dalam
proses pembelajaran siswa terlihat pasif siswa hanya mendengar penjelasan
gurl tanpa mengajukan pertanyaan, siswa terlihat kurang memperhatikan guru
saat proses pembelajaran. Berdasarkan wawancara dengan guru kelas V SD
Negeri 20 Alesipitto Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep, bahwa
masalah vang melatarbelakangi rendahnya hasil belajar bahasa Indonesia
antara lain; metode pembelajaran yang diterapkan kurang bervariasi sehingga
siswa cepat bosan dan kurang antusias dalam mengikuti proses pembelajaran,
pembelajaran Bahasa Indonesia yang monoton (kurang menarik), siswa
kurang menghargai guru, siswa kurang disiplin pada saat proses pembelajaran,
siswa belum dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran Bahasa
Indonesia.

Berdasarkan hasil nilai Ulangan Tengah Semester kelas V mata
pelajaran Bahasa Indonesia SD Negeri 20 Alesipitto Kecamatan Ma’rang
Kabupaten Pangkep Tahun Pelajaran 2021/2022 masih tergolong rendah.
Siswa yang tuntas sebanyak 4 orang dengan persentase 40%. Siswa yang tidak
tuntas sebanyak 7 orang dengan persentase 70%. Kriteria tuntas dan belum
tuntas tersebut didasarkan atas penetapan kriteria ketuntasan minimal (KKM),
dimana KKM mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 20 Alesipitto
Kecamatan Ma'rang Kabupaten Pangkep adalah 70 (Sumber: Daftar Nilai
Ulangan Tengah Semester Bahasa Indonesia SD Negeri 26 Alesipitto
Kecamatan Ma 'rang Kabupaten Pangkep Tahun Pelajaran 2021/2022)

Berdasarkan masalah yang terjadi pada saat proses pembelajaran






Bahasa Indonesia kelas V di SD Negeri 20 Alesipitto Kecamatan Ma'rang
Kabupaten Pangkep yaitu: metode yang digunakan kurang bervariasi, siswa
kurang aktif saat proses pembelajaran, siswa kurang memperhatikan guru saat
pembelajaran, siswa kurang disiplin saat proses pembelajaran dan hasil belajar
siswa yang belum memuaskan.

Dalam menggunakan metode pembelajaran harus sesuai dengan apa
yang diharapkan yaitu: untuk perbaikan dan peningkatan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Salah satu solusinya adalah
dilaksanakannya proses pembelajaran yang menerapkan keaktifan siswa, agar
siswa lebih tertarik dalam belajar. Salah satu metode yang bisa digunakan
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah menggunakan metode ‘alking
stick.

Menurut Rumiyati (2021: 28) Metode falking stick merupakan metode
pembelajaran intertaktif karena menekankan pada keterlibatan akuf siswa
selama proses pembelajaran. Pembelajaran dapat dilaksanakan guru dengan
berbagal pendekatan. Dengan adanya metode ini pembelajaran akan lebih
menarik dan siswa dilatih untuk lebih bertanggung jawab. Untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, guru menggunakan media tongkat
sebagai alat bantu dalam pelaksanaan metode talking Stick dan diharapkan
dengan pergantian metode pembelajaran ini hasil belajar siswa akan lebih
memuaskan.

Melalui penerapan metode talking stick peneliti berharap siswa dapat
memperoleh pengalaman langsung terkait materi yang dipelajari serta mampu

meningkatkan proses pembelajaran Bahasa Indonesia yang akan memengaruhi






pencapaian hasil belajar dengan batas minimal. Berdasarkan uraian di atas,
peneliti ingin mengadakan penelitian pembelajaran Bahasa Indonesia melalui
penelitian tindakan kelas dengan guru kelas sebagai pelaksana dengan judul
“Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Melalui Penerapan Metode
Tulking Stick Pada Siswa Kelas V SD Negeri 20 Alesipitto

KecamatanMa’rang Kabupaten Pangkep”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
rumusan masalah berbunyi “Bagaimanakah peningkatan hasil belajar bahasa
Indonesia melalui penerapan metode tafking stick pada siswa Kelas V SD

Negeri 20 Alesipitto Kecamatan Ma'rang Kabupaten Pangkep™.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil
belajar Bahasa Indonesia melalui penerapan metode ‘alking stick pada siswa

Kelas V SD Negeri 20 Alesipitto Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep.

. Manfaat Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas yang akan dilaksanakan diharapkan dapat
memberi manfaat baik manfaat teoritis maupun manfaat praktis untuk
berbagai pihak.
1. Manfaat Teoretis

Secara umum, penelititan ini memberikan sumbangan bagi dunia

pendidikan dan dapat digunakan sebagai bahan referensi dan sumber informasi







dalam pengembangan ilmu pengetahuan terutama pada mata pelajaran bahasa
Indonesia terkait manfaat metode ralking stick terhadap hasil belajar siswa
kelas V SD Negeri 20 alesipitto Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep.
2. Manfaat Praktis
Mampu memberikan manfaat yang dapat diterapkan dalam kehidupan
oleh berbagai pihak, diantaranya:
a. Bagi Siswa
Dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta menumbuhkan rasa
senang dan gembira dalam belajar bahasa Indonesia.
b. Bagi Guru
Sebagai acuan dalam mendapatkan cara yang efektif dalam
penyajian pelajaran serta Menambah wawasan tentang pentingnya
penggunaan metode pembelajaran bagi keberhasilan siswa dalam
meningkatkan hasi] belajar siswa.
¢. Bagi Sekolah
Sebagai masukan dalam upaya perbaikan pembelajaran sehingga
dapatmenunjang tercapainya target kurikulum dan daya serap siswa seperti
yang diharapkan.
d. Bagi Peneliti
Memiliki keterampilan, mepnambah wawasan yang terinci, dan
pengetahuan serta kemampuan khususnya dalam penggunaan metode

talking stick.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Metode
a. Pengertian Metode

Ditinjau dari segi etimologis (bahasa), metode berasal dari bahasa
Yunani yaitu methodos. Yang terdiri dari dua suku kata, yaitu metha yang
berati melalui atau melewati dan fodos yang berati jalan atau cara. Maka
metode memiliki arti suam jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan,
Sedangkan bila ditinjau dari segi terminologis (istilah) metode dapat
dimaknai sebagai jalan yang ditempuh oleh seseorang supaya sampai pada
tujuan tertentu, baik dalam lingkungan atas perniagaan maupun dalam kaitan
ilmu pengetahuan lainnya. Selain itu dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan
kegiatan guna mencapai apa yang telah ditentukan, dengan kata lain metode
adalah salah satu cara yang sistematis untuk mencapai tujuan tertentu.

Djamaluddin dan Abdullah Aly dalam H. Darmadi (2017: 175)
berpendapat metode berasal dari kata meta berati melalui, dan hodos jalan.
Jadi metode adalah jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan, dengan
kata lain metode berarti cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.

Metode merupakan jalan atau cara yang ditempuh seseorang untuk
mencapai tujuan yang diharapkan atau alat untuk mencapai tujuan.

Menurut Hasan Langgulung dalam Janawi (2013: 69) mendefinisikan

10
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bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai
tujuan. Sedangkan Abd I-Rahman dalam Janawi mendefinisikan bahwa
metode adalah cara yang praktis dalam mencapai tujuan pembelajaran
sementara itu Al-Abrasyi dalam Janawi (2013) menjelaskan bahwa metode
adalah jalan yang diikuti untuk memberikan pengertian kepada peserta didik
tentang segala macam metode dalam berbagai pelajaran.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa metode adalah
jalan atau cara yang tersusun secara sistematis untuk memudahkan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk memberikan
pemahaman kepada peserta didik.

b. Metode Pembelajaran

Menurut Hayani (2019: 22) metode pembelajaran merupakan panduan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan, bagaimana proses
pembelajaran berlangsung dapat terlihat hanya dari pilihan metode yang
dipakai untuk pembelajarannya.

Menurut Prawiradilaga dalam Kusnadi (2018) metode pembelajaran
adalah prosedur, urutan, langkah-langkah dan cara yang digunakan guru
dalam mencapai tujuan pembelajaran, dapat dikatakan metode pembelajaran
yang difokuskan kepada pencapaian tujuan.

Menurut Nining, dkk (2018: 103) menyatakan bahwa metode
pembelajaran merupakan cara yang digunakan untuk mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah
disusun tercapai secara optimal.

Metode pembelajaran adalah teknik penyajian yang dikuasi oleh guru
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untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa didalam kelas,
baik secara individual ataupun secara kelomok agar pembelajaran itu dapat
diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh siswa dengan baik (H. Darmadi
2017:175).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan metode pembelajran adalah langkah-langkah yang digunakna
pendidik dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk menarik minat
belajar peserta didik agar pembelajaran berlangsung secara efektif dan
menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Sehingga pada
penelitian ini metode yang digunakan berupa metode talking stick karena
metode ini dirasa efektif dalam menigkatkan pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran, dan membuat peserta didik tertantang dalam Kkegiatan
pembelajaran.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Metode Pembelajaran

Menurut H. Darmadi (2017: 176) menyatakan bahwa dalam
melaksanakan suatu pembelajaran harus diawali dengan kegiatan
perencanaan pembelajaran. Oleh karenanya agar pelaksanaan pembelajaran
dapat berjalan dengan baik dan dapat meraih tujuan yang diharapkan maka
perlu memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruli pemilihan metode
pembelajaran, berikut ini merupakan faktor-faktor yang mempengarui
pemilihan metode pembelajaran:

1) Siswa atau Peserta Didik
Pemilihan suatu metode pembelajaran harus menyesuiakan tingkat

jenjang pendidikan siswa. Yang menekankan pada jenjangpendidikan ini
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adalah kemampuan peserta didik apakah sudah mampu untuk berfikir
abstrak apa belum.
2) Tujuan Pembelajaran yang Akan Dicapai

Penyelengaraan pembelajaran bertujuan agar peserta didik sebagai
warga belajar akan memperoleh pengalaman belajar dan menuangkan
perubahn perilaku dimana perubahan tersebut bersifat positif dan bertahan
lama.
3} Faktor Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran memiliki tingkat kedalaman, keluasan,
kerumitan yang berbeda-beda materi pembelajaran dengan tingkat
kesulitan yang tinggi bisa menuntut langkah-langkah analisis dalam
tataran yang beragam
4) Situasi Belajar Mengajar

Situasi yang dicapai guru tidak selamanya sama, maka guru harus
memilih metode mengajar yang sesuai dengan situasi yang ditetapkan.
5} Fasilitas Belajar Mengajar

Fasilitas pembelajaran berfungsi untuk memudabkan proses
pembelajaran, fasilitas adalah kelengkapan yang menunmjang belajar anak
disekolah lengkap tidaknya fasilitas belajar akan mempengaruhi pilihan
meteode mengajar.
6) Guru

Latar belakang pendidikan guru diakui mempengaruhi kompetensi.
Kurangnya penguasaan terhadap berbagai jenis metode menjadi kendala

dalam memilih dan menentukan metode.
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d. Kriteria Pemilihan Metode Pembelajaran

Adapun keriteria pemilihan media adalah sebagia berikut:
Sifat (karakter) guru.
Tingkat perkembangan intelektual dan sosial anak.
Fasilitas sckolah yang tersedia.
Tingkat kemampuan guru,
Sifat dan tujuan materi pembelajaran.
Waktu pembelajaran.
Suasana kelas.
Konteks domain tujuan pembelajaran.

Sedangkan menurut Slamento dalam Darmadi (2017: 180) kriteria

pemilihan metode pembelajaran adalah:

1)

2)

3)

4)

3)

Tujuan penggjaran, yaitu tingkah laku yang diharapkan dapat
ditunjukan siswa setelah proses belajar mengajar.

Materi pengajaran, yaitu bahan yang disajikan dalam pengajaranyang
berupa fakta yang memerfukan metode yang berbeda dari metode yang
dipakai untuk mengajarkan materi yang berupa konsep, prosedur, atau
kaidah.

Besar kelas (jumlah kelas) banyaknya siswa yang mengikuti
pembelajaran dala kelas yang bersangkutan.

Kemauan siswa, yaitu kemauan siswa untuk menagkap dan
megembangkan bahan pembelajam yang dianjurkan.

Kemampuan guru vaitu, kemampuan dalam mengunakan berbagai

jenis metode pengajaran uang optimal.







6)

7
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Fasilitas yang tersedia bahan dan alat bantu serta fasilitas lain yang
dapat digunakan untuk menigkatkan efektifitas pengajaran.

Waktu yang tersedia jumlah waktu yang direncanakan atan
dialokasikan untuk menyajikan bahan pengajaran yang sudah
ditentukan.

Menurut Ahmadi dalam Darmadi (2017: 180) mengemukakan

syarat-syarat yang harus di perhatikan dalam penggunaan metode pengajaran

adalah:

Y

3)

4)

3)

6)

7)

Metode mengajar harus membangkitkan motivasi, minat atau gairah
belajar siswa.

Metode mengajar harus dapat menjamin perkembangankegiatan
keperibadian siswa.

Metode mengajar harus dapat memberikan kesempatan bagi siswa
untuk mewujudkan hasil karya,

Metode mengajar harus dapat merangsang keinginan siswa untuk
belajar lebih lanjut, melakukan eksplorasi dan inovasi{pembaharuan).
Metode mengajar harus dapat mendidik siswa dalam teknik belajar
sendiri dan cara memperoleh pengetahuan melalui usaha pribadi.
Metode mengajrar harus dapal meniadakan penyajian yang bersifat
verbalitas dan menggantinya dengan pengalaman atau situasi yang
nyata dan bertujuan.

Metode mengajar harus dapat menanamkan dan mengembangkn nilai

dan sikap-sikap utama yang diharapkan dalam kebiasaan cara bekerja

yang baik dalam kehidupan sehari-hari.
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tercapai sesuai dengan yang diharapkan (Lina P.S, 2019: 13).
b. Tujuan Metode Talking Stick

Menurut Nining, dkk (2018: 104) menyatakan bahwa tujuan metode

talking stick sebagai berikut :

1) Mendorong siswa berani mengemukakan pendapat.

2) Mengembangkan sikap saling menghargai pendapat serta belajar
menghargai orang lain dalam mengemukakna ide dan gagasan nya.

3) Untuk menigkatkan partisipasi dan interaksi antar siswa sehingga
terasah sikap kepemimpinan dan mampu membuat keputusan dalam
kelompok.

c. Fungsi Metode Talking Stick

1) Membangun sikap aktif, kreatif dan inovatif dalam proses
pembelajaran.

2) Membangun sikap percaya diri dan terbuka.

3) Membangun komitmen dikalangan peserta didik untuk belajar, yang
diwujudkan dengan keterlibatan mengunggkapkan suatu hal mengenai
materi yang disampaikan dalam proses pembelajaran (Tukiran, 2013:
108).

d. Langkah —langkah Metode Talking Stick

Menurut Nining (2018: 104) menyatakan bahwa langkah-langkah metode

talking stick adalah sebagai berikut :

1) Guru menyiapkan media berupa tongkat. Media tongkat berupa

gulungan stick yang terbuat dari kertas manila.

2) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari. Pada penelitian ini







3)

4)

3)

6)

7

8)

9)
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materi yang digunakan adalah Bahasa Indonesia.

Siswa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi lebih jauh mengenai
materi yang dibahas dari berbagai sumber seperti buku, makaiah dari
fasilitas sekolah.

Siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi dengan kelompoknya.
Pada pembelajaran ini siswa dibagi menjadi tiga kelompok setiap
kelompok terdiri dati 10 siswa.

Guru mengambil tongkat dan memberikan tongkat kepada siswa,
setelah itu guru memberikan pertanyaan dan harus dijawab siswa
pemegang tongkat. Demikian seterusnya hingga semua peserta
mendapat bagian untuk menjawab pertanyaan guru. Pertanyaan juga
bisa diajukan antar siswa.

Apabila siswa tidak mampu menjawab maka, mendapat hukuman
berupa membuat pertanyaan yang kemudian diberikan kepada
temannya.

Guru memberikan soal berupa tes tulis terkait materi yang telah
disampaikan.

Guru dan siswa melakukan refleksi mengenai topik yang dibahas.

Membuat kesimpulan bersama.

10} Penutup.

. Kelebihan dan Kelemahan

Menurut Nining (2018: 105) menyatakan bahwa ada beberapa kelebihan

dan kelemahan metode talking stick yaitu







19

1) Kelebihan
a) Melatih keberanian siswa dalam mengungkapkan pendapat.
b) Memacu siswa untuk mencuri star dalam belajar.
¢) Melatih siswa memahami materi lebih cepat.
d) Sisa belajar menghargai pendapat orang lain.
e) Menguji kesiapan siswa dalam pembelajaran.
f) Melatih siswa dalam menerima pendapat dari siswa lain sesuai
keputusan akhir.
2) Kelemahan
a) Siswa yang kurang memiliki kemampuan berbicara akan merasa
tertekan.
b) Membuat siswa tegang bila guru tidak dapat mengemas kegiatan
belajar mengajar dengan baik.
¢) Guru perlu mendesain  pertanyaan-pertaniyaan  sesuai
kemampuan siswa.
d) Dibutuhkan keahlian guru dalam mengelola kelas sehingga tidak
terjadi ketegangan
e) Memerlukan komitmen guru dan
f) Siswa dalam proses pembelajaran.
3. Bahasa Indonesia
a. Pengertian Bahasa
Dalam arti luas, bahasa ialah alat yang dipakai manusia untuk
memberi bentuk kepada sesuatu yang hidup dijiwanya, sehingga di ketahui

orang. Jadi disini termasuk juga mimick (gerak muka), panto mimiek (gerak






anggota). Dalam arti umum, bahasa ialah pernyataan perasaan jiwa dengan
kata yang dilisankan atau yang ditulis.

Menurut pemakaianya, bahasa dibedakan atas dua macam, yakni
bahasa lisan dan bahasa tulis. Bahasa yang asli ialah bahasa yang diucapkan
atau bahasa lisan, karena sebelum mendapat menulis, manusia sudah mampu
berkomunikasi dengan suara yang mengandung arti. Baru kemudian timbul
bahasa tulis. Namun demikian, hal itu tidak berarti bahwa bahasa lisan lebih
penting daripada bahasa tulis atau sebaliknya. Akan tetapi keduanya
memegang, peranan penting sebagai alat komunikasai, karena keduanya
saling membantu (Apri, dkk. 2018}

Menurut Mutyati dalam Sitti Aminah (2020: 1) bahasa terdiri dari
kata-kata atau kumpulan kata, yang mempunyai makna yang disusun secara
alfabetis atau menurut urutan abjad disertai penjelasan artinya dan kemudian
dibukukan menjaddi sebuah kamus atau leksikon.

Dari beberapa pengettian bahasa yang telah dijelaskan diatas maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa bahasa adalah sarana komunikasi anggota
masyarakat dalam menyampaikan ide atau perasaan baik secara tertulis
maupun lisan,

b. Pengertian Bahasa Indonesia

Seiring berkembangan ilmu dan teknologi menunjukan bahwa
Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional yang sangat berperan sebagai
sarana komunikasi, dibidang akademik peranan bahasa Indonesia telah
ditunjukan dalam berbagai disiplin ilmu melalui bentuk-bentuk tulisan ilmiah

seperti makalah dan skripsi. Begitu pentingnya bahasa sebagai sarana
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komunikasi batasan atau pengertian bahasa adalah sarana komunikasi
anggota masyarakat dalam menyampaikan ide dan perasaan secara lisan atau
tulis (Sinta, 2018: 9).

Bahasa Indonesia adalah alat komunikasi yang dipergunakan
masyarakat untuk keperluan sehari-hari, misalnya bekerjasama dan
berinteraksi. Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional dan bahasa resmi
di Indonesia. Bahasa Nasional adalah Bahasa yang menjadi bahasa standar
karena perkembangan sejarah, Kkesepakatan bangsa, atau ketetapan
perundang-undang. Sebagai Bahasa Nasional, Bahasa Indonesia tidak
mengikat pemakainya untuk sesuai nonresmi, santai dan bebas, bahasa
Indonesia memiliki memiliki fungsi tertentu berdasarkan kebutuhan
pemakaiannya, sebagai alat untuk mengekspresikan diri, sebagai alat
untuk  berkomunikasi, sebagai alat umtuk mengadakan interaksi dan
beradaptasi sosial dan lingkungan (Apri, 2018).
¢. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia

1) Bahasa Indonesia memiliki peran sentral dalam perkembangan
intelektual, sosial dan emosional peserta didik dan merupakan
penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi.

Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal

dirinya sendirinya, budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan

gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang
mengunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta mengunakan
kemampuan analitif dan imaginative yang ada dalam dirinya.

2) Bahasa Indonesia adalah sarana komunikasi, untuk saling berbagi
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pengalaman, saling belajar dani yang lain, serta untuk meningkatkan
kemampuan intelektual dan kesastraan Indonesia. Adapun harapan
pelajaran bahasa Indonesia agar siswa mampu mengembangkan
pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan bersikap positif terhadap
bahasa Indonesia, serta menghargai manusia dan nilai-nilai
kemanusiaan.

3) Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa
Indonesia yang baik dan benar, baik secara lisan maupun tlis, serta
menumbuhkan apresiasi hasil karya kesastraan manusia Indonesia.

4) Agar peserta didik menghargai dan bangga menggunakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa Negara.

. Standar Kompetensi Pelajaran Bahasa Indonesia

Menurut Setiani (2019), Standar kompetensi mata pelajaran
bahasa Indonesia merupakan kuslifikasi kemampuan minimal peserta
didik yang mengambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan
berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia.

Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi peserta didik untuk

memahami dan merespon situasi [okal, regional, nasional, dan global.

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk menigkatkan

kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam Dbahasa

Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis.

Dengan standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia ini

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
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1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang
berlaku secara lisan maupun tulis.

2) Menghargai dan bangga mengunakan bahasa Indonesia sebagar
bahasa persatuan dan bahasa Negara.

3) Menggunakan bahasa Indonesia dengan tepat dan Kereatif untuk
berbagat tujuan,

4) Menggunakan bahasa Indonesia untuk menigkatkan kemampuan
intelektual, serta kematangan emostional dan sosial.

5) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas
wawasan, memperhalus budi pekerti, serta menigkatkan pengetahuan
dan kemampuan berbahasa.

6) Menghargai dan membanggakan sasira Indonesia sebagai Khazanah
budaya dan intelektual manusia Indonesia.

Berdasarkan kesimpulan diatas maka standar kompetensi mata
pelajaran Bahasa [ndonesia bagi peserta didik berkomunikasi secara efektif
dan efisien, menghargai dan bangga mengunakan bahasa Indonesia dengan
tepat, meningkatkan kemampuan intelekiual, memperluas wawasan, serta
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, menghargai dan
membanggakan sastra Indonesia.

4. Hasil Belajar
a. Pengertian Hastl Belajar

Menurut Ratna (2011: 188) menyatakan bahwa hasil belajar adalah

satu hasil nyata yang dicapai oleh siswa dalam usaha menguasai

kecakapan jasmani dan rohani di sekolah yang diwujudkan dalam bentuk






raport pada setiap semester. Hasil belajar terdiri dari tiga domaian yaitu
bersifat kongnitif, bersifat afektif, dan bersitat psikomotorik.

Hasil belajar ialah keberhasilan rencana dan pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar untuk melihat sejauh mana taraf keberhasilan mengajar
guru dan belajar peserta didik secara tepat dan dapat dipercaya yang
didukung dengan data yang objektif dan memadai tentang indikator-
indikataor perubahan perilaku dan pribadi peserta didik, sebagai hasil
belajar itu dapat bersitat fugsional struktural, material-substansial, dan
behavioral. Hasil pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu:
keefektifan (effectiveness), efisiensi (efficiency), daya tarik (appeal}
{Hamzah, 2016: 21).

Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri
siswa, baik yang menyangkut aspek kongnitif, afektif, dan psikomotor
sebagai dari hasil kegiatan belajar secara sederhana hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena
belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha
untuk memperoieh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap.
Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan
tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi baik itu
menyangkut pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang berkaitan dengan
mata pelajaran yang diberikan kepada siswa (Ahmad Susanto, 2016: 5).

Dari beberapa pengertian hasil belajar diatas dapat disimpulkan
hasil belajar adalah suatu hasil nyata perubahan tingkah faku yang dicapai

oleh siswa khususnya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, adapun






kriteria hasil belajar dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam
penelitian ini adalah tercapainya perubahan perilaku dan kompetensi pada
peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan metode
ralking stick.
. Ciri-ciri Hasil Belajar

Menurut Tutik (2015: 37) menyatakan bahwa ciri-ciri hasil belajar
adalah adanya perubahan tingkah laku dalam diri individu. Artinya
seseorang yang yang telah mengalami proses belajar itu akan berubah
tingkah lakunya. Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar mempunyai
ciri-cirl sebagai berikut:
1) Perubahan yang Disadari

Artinya individu yang wmelakukan proses pembelajaran
menyadari bahwa pengetahuan, keterampilannya telah berubah, ia {ebih
percaya terhadap dirinya, dan sebagainya.

2) Perubahan yang Bersifat Kontinu (Berkesinambungan)

Artinya suatu perubahan vyang telah terjadi menyebabkan
terjadinya perubahan tingkah laku yang lain misalnya, seorang anak
yang telah belajar membaca, iakan berubah tingkah lakunya dari tidak
dapat membaca menjadi dapat membaca sehingga dapat diperoleh
perubahan tingkah laku hasil pembelajarn yang lebih banyak dan luas.

3} Perubahan yang Bersitat Fungsional
Perubahan yang telah diperoleh sebagai hasil pembelajaran memberikan
manfaat bagi individu yang bersangkutan, misalnya kecakapan dalam

berbicara bahasa inggris memberikan manfaat untuk belajar hal-hal yang







lebih luas.

4) Perubahan yang Bersifat Positit, artinya terjadi adanya pertambahan
perubahan dalam individu.

5} Perubahan Bertambah Sehingga Berbeda Dengan Keadaan Sebelumnya
Orang yang telah belajar akan merasakan sesuatu yang lebih baik, sesuatau
vang lebih luas dalam dirinya.

6) Perubahan yang Bersifat Aktif Artinya perubahan itu tidak terjadi dengan
sendirinya akan tetapi melalui aktivitas individu.

7} Perubahan Bersifat Permanen (Menetap) Artinya perubahan yang terjadi
sebagai hasil pembelajaran akan berada secara kekal dalam diri individu,
setidak-tidaknya untuk masa tertentu.

8) Perubahan yang Bertujuan Dan Terarah Artinya perubahan itu terjadi
karena adanya sesuatu yang akan dicapai sehingga perubahan-perubahan
vang terjadi akan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

. Faktor yang Mempengaruhi Hasii Belajar

1) Faktor Eksteren (Luar)

a) Lingkungan
Yaitu faktor yang berasal dari luar yang dapat mempengaruhihasil belajar
peserta didik diantaranya dapat berasal dari alam maupun kondisi sosial.
b) Instrumental
Faktor-fakior yang disengaja dirancang atau yang termasuk instrumental
input yaitu Kkurikulum, bahan pelajaran, guru yang memberikan
pengajaran, sarana dan fasilitas, dan manajemen yang berlaku disekolah

yang bersangkutan.
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2) Faktor Interen (Dalam)
a) Fisiologi
Mengenai faktor fisiologis ialah bagaimana kondisi hisiknya,
panca inderanya dan sebagainya.
b) Psikologis

Yang menyangkut faktor psikologi adalah minatnya, tingkat
kecerdasannya, bakatnya, motivasinya, kemampuan kongnitifnya, dan
sebagainya.

Menurut Daiyono dalam Mohammad Fathurrohman (2012: 120),
Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar adalah
sebagai berikut:

1) Faktor Internal { faktor yang berasal dari dalam diri)

a) Kesehatan

b} Intelegensi dan Bakat

¢) Minat dan Motivasi

d) Cara belajar
2) Faktor Eskternal (faktor yang berasal dari luar diri})

a) Keluarga

b) Sekolah

¢) Masyarakat

d) Lingkungan sekitar.
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B. Peneclitian relevan

1. Penelitian Pertama

Penelitian pertama, yang dilakukan oleh Noviasari (2018) dengan
judul “Penggunaan Metode Talking Stick Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Mata Pelajaran limu Pengetahuan Alam Kelas 1V SD Negeri Bumi
Rahayu Tahun Pelajaran 2017/2018". Berdasarkan peneclitian tersebut
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode Talking
Stick dapat meningkatkan Hasil Belajar siswa Kelas IV di SD Negeri Bumi
Rahayu. Hasil belajar siswa dapat dilihat dari tes tertulis bahasa Indonesia
yang diberikan oleh peneliti. Hasil belajar siswa yang tuntas pada siklus I
sebesar 58% dan yang tidak tuntas sebesar 42%. Sedangkan pada siklus [
belum tuntas karena masih dibawah target keberbasilan yaitu 70% dart KKM
65. Kemudian pencliti melakukan tindakan siklus I, pada siklus II ini hasil
belajar siswa yang tuntas sebesar 84% dan tidak tuntas sebesar 16% dengan
peningkatan sebesar 26% pada siklus II, siklus II sudah memenuhi target
ketuntasan vaitu 70% siswa yang memperoleh nilai lebih dari 65. Peningkatan
ini disebabkan karena proses pembelajaran pada sikius II dilakukan upaya-
upaya memperbaiki proses kegiatan belajar mengajar. Jadi, berdasarkan
penelitian tersebut penggunaan metode talking stick dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini
yaitu sama-sama menggunakan metode falking stick, teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah observasi, tes, dan dokumentasi, jenis penelitian
ini adalah penelitian tindakan kelas. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu

dengan penelitian ini yaitu terletak pada muatan pembelajaran, penelitian






terdahulu pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sedangkan dalam
penelitian ini menggunakan muatan pembelajaran bahasa Indonesia.
2. Penelitian kedua

Penelitian oleh Lina Purnama Sari dengan judul “Penerapan Metode
Pembelajaraan Talking Stick Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Istam Di SDN 54 Tahija Banda Aceh
Tahun 2019”. Di dalam penelitian ini menggunakan instrument penelitian
lembar observasi kemampuan guru dan aktifitas siswa, teknik analisis data
mengunakan rumus rata-rata. Di dalam penelitian ini penggunaan metode
talking stick pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam menunjukan
keaktifan siswa dalam pembelajaran lebih aktif dan prestasi meningkat secara
siknifikan. Hal ini dibukiikan dengan diperoleh kemampuan guru nilai 74 pada
sikfus | dengan kategori baik, menjadi 95 pada siklus I dengan kategori baik
sekali. Aktivitas siswa dari nilai rata-rata65 dengan kategori cukup pada siklus
I menjadi 93 dengan kategori baik sekali pada siklus II. Hasil pra tes belajar
siswa siklus I rata-rata 42,85% meningkat menjadi 85,71% pada siklus I1.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu pertama, sama-
sama meneliti tentang penggunaan metode falking stick dalam pembelajaran.
kedua, sama-sama mengunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK).
Perbedaan antara penelitian terdahuiu dengan penelitian ini yaitu pertama,
pada penelitian terdahulu dilakukan pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam sedangkan pada penelitian ini dilakukan padamata pelajaran Bahasa
Indonesia. Kedua, penelitian terdahulu dilakukan di SDN 54 Tahija Banda

Aceh. sedangkan pada penelitian ini di lakukan di SD Negeri 20 Alesipitto
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Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, maka dapat disimpuikan
bahwa secara teoretis, penggunaan metode rafking stick dalam meningkatkan
hasil belajar dapat meningkatkan aktivitas, prestasi, maupun hasil belajar.

. Kerangka Pikir

Dalam kegiatan belajar mengajar, metode pembelajaran menempati
posisi yang penting dan dapat menentukan pencapaian hasil belajar yang baik.
Salah satunya faktor yang turut mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa
adalah lemahnya metode pembelajaran yang digunakan guru selama kegiatan
belajar mengajar berlangsung. Oleh karena itu untuk, mencapai hasil belajar
yang lebih baik terutama dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia guru harus
mampu memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dan cocok
dengan materi pelajaran dan kemampuan siswa.

Dalam mencapai keberhasilan siswa dalam mempelajari materi guru
harus menggunakan metode pembelajaran aktif bukan hanya metode ceramah.
Metode pembelajaran talking stick merupakan salah satu fakior yang dapat
meningkatkan kualitas pelajaran dalam kelas dan sekaligus meningkatkan
hasil belajar siswa.

Pemilihan dalam metode pembelajaran talking stick tentu akan
mempengaruhi proses belajar mengajar didalam kelas, karena dengan begitu
pembelajaran akan sangat membantu guru dalam menjelaskan materi. Selain
menjelaskan materi juga dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa
dalam belajar bahasa Indonesia. Dengan adanya alat bantu berupa tongkat

jugamemberikan kesan pembelajaran yang kreatif dan menarik.
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Kurikulum 2013

*

Pembelajaran Bahasa Indonesia

y

Pembelajaran dengan metode Talking Stick

/\

Siklus 1 Siklus I1
Perencanaan Perencanaan
Pelaksanaan Pelaksanaan

(Observasi Obscervasi

] I

Refleksi Refleksi

' ]
Data
¥
Anatisis
!
Temuan

Gambar 2.1 Kerangka pikir

D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis
tindakan dalam penelitian ini berbunyi :"Jika metode taiking stick diterapkan,
maka hasil belajar Bahasa Indonesia pada siswa kelas V SD Negeri 20

Alesipitto Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep meningkat™.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Menurut Kemmis dan Mc Taggart (Arifin, 2014: 211) PTK sederhana
adalah cara suatu kelompok atau seseorang dalam mengorganisasikan suatu
kondisi sehingga mereka dapat mempelajari pengalaman mereka dan membuat
pengalaman mereka dapat diakses oleh orang lain. Jenis penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas).

B. Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian bertempat di SD Negeri 20 Alesipitto, Kecamatan
Ma’rang, Kab. Pangkep, Sulawesi Selatan.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan sasaran yang dijadikan pokak
pembicaraan dalam penelitian tindakan kelas (Arikunto, Suhardjono, dan
Supardi, 2010: 24). Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V
SD Negeri 20 Alesipitto. Jumlah siswa kelas V adalah 11 orang siswa terdin
dari 4 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan.
C. Faktor yang Diselidiki
1. Faktor Proses
Apakah terjadi atau terdapat proses interaksi antara peneliti dengan
siswa serta antara siswa dengan siswa agar kegiatan belajar mengajar

bertangsung efekzif dan efisien.
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2. Faktor Hasil

Dalam proses pengamatan berlangsung, terlihat bahwa siswa
termotivasi mengikuti kegiatan pembelajaran, ditinjau dari berbagai respon
siswa serta keikutsertaannya dalam pembelajaran muatan Bahasa Indonesia.

D. Prosedur Penelitian

Pada prosedur penelitian im1 akan difokuskan pada kegiatan pokok
perencanaan (planning), tndakan. (acting), pengamatan (observasi), dan
perenungan (refleksi). Kegiatan-kegiatan itu disebut dengan siklus. Apabila dalam
satu siklus belum menunjukkan tanda-tanda perubahan kearah perbaikan yang

dimaksud. maka peneliti melanjutkan pada siklus yang selanjutnya.

Perencanaan ,1

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
£,
GhLs
_L_n __Pengamatan <J

Perencanaan L
l Refleksi |  SIKLUS Il Pdai:samm[g
t Pengamatan { D

<"L_/

Gambar 3.1 : Model Penelitian Tindakan Kelas
Berdasarkan gambar PTK model tersebut, prosedur penelitian im

direncanakan dalam dua siklus melalui tahap sebagai berikut :
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Siklus 1

1.

b3

Perencanaan (#/anning)

Penyusunan perencanaan didasarkan pada hasil penjagaan refleksi
awal. Secara rinei perncanaan mencangkup tindakan yang dilakukan untuk
memperbaiki, menigkatkan atau mengubah perilaku dan sikap yang
ditnginkan sebagai solusi dan permasalahan. Perlu disadan bahwa
perencanaan im bersifat fleksibel dalam arti dapat berubah sesuai dengan
kondist nyata yang ada. Adapun susunan perencanaan yang dilakukan
peneliti adalah sebagai benkut:

a_ Menentukan maten vang akan digjarkan.

b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada tiap siklus.

¢. Menyiapkan sarana dan prasarana pendukung vang diperlukan dalam
proses pembelajaran dikelas.

d. Menyiapkan /mstrument yang digunakan besupa lembar observasi
stswadan format pemlaian siswa.

e. Mempersiapkan instrument soal tes evaluasi dan kunct jawaban

untuk anak.

. Petaksanaan Tindakan (Acting)

Pelaksanaan tindakan menyangkut apa vang akan dilakukan
peneliti sebagai upaya perbaikan, penigkatan atau perubahan yang
dilaksanakan berpedoman pada rencana tindakan. Tindakan yang
dilakukan hendaknya selalu teoritik dan empirik agar hasil vang diperolen
berupa peningkatan kinerja dan hasil pemograman yang optimal.Pada

tahap ini melakukan RPP yang terdini dan 11 siklus, dimana pada setiap
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siklus diberikan tes tulis yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar

pescrta didik dengan mengunakan metode talking stick. Adapun langkah-

langkah metode ralking stick adalah sebagi berikut:

a. Guru menyiapkan media berupa tongkat, media tongkat berupa
gulungan stick yang terbuat dari kertas manila.

b. Guru menyampaikan maten yang akan dipelajan, Pada penclitian ini
materi yang digunakan adalah Bahasa Indonesia vang terdiri dari materi
teks narasi sejarah, teks fiksi dan nonfiksi,

c. Siswa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi lebth jauh mengenai
materi vang dibahas dar berbagai sumber seperti buku, makalah, dari
fasilitas sekolah.

d. Siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi dengan kelompoknya, pada
pembelajaran ini siswa dibagt menjadi beberapa kelomypok.

Guru mengamb) tongkat dan memberikan tongkat kepada siswa,
setelah itu guru memberikan pertanyaan dan harus dijawab siswa
pemegang tongkat. Demikian seterusnya diputar searah jarwin jam
hingga semua peserta mendapat bagian untuk menjawab pertanyaan dari
guru. Pertanyaan juga bisa diajukan anfar siswa, apabila siswa tidak
mampu menjawab maka, mendapat hukuman berupa membuat
pertanyaan yang kemudian diberikan kepada temannya.

a. Guru memberikan soal berupa tes tulis terkait maten yang telah
disampaikan.

b. Guru dan siswa melakukan refleksi mengena: materi yang tefah dibahas.

¢. Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama.







d. Penutup.
3. Melaksanakan Pengamatan (Ohserving)

Observasi disejajarkan dengan kegiatan pengumpulan data
dalam penelitian, dalam kegiatan ini peneliti mengamat: hasil dari
tindakan vang dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa ialu
mempersiapkan siklus  selanjutnya.  Adapun pengamatan vang
ditakukan adalah mencatat nilai hasil belajar siswa dengan metode
talking stick pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SD
Negeri 20 Alesipitto menggunakan tabel data hasil tes tulis siswa tiap
siklus.

4. Tahap Reflekst

Pada tahap ini peneliti berefleksi terhadap hasit pengamatan
tentang pembetajaran vang dilaksanakan. Hasil refleks: int merupakan
dasar untuk pelaksanaan siklus bertkutnya.

Siklus 11
Berdasarkan hasil evaluas: stklus 1 maka dtkembangkan tindakan
kelas pada siklus 11, Pelaksanaan siklus H int untuk memperbaiki hai-hal
yvang belum dicapai pada siklus 1. Prosedur pelaksanaan siklus 1i ini
sama dengan siklus I yaitu Perencanaan, Petaksanaan, Observasi dan

Refleksi.

E. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2018: 148) instrumen penelitian adalah svatu alat
yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.

Adapun Instrumen penelitian yang digunakan peneliti untuk mengukur hasi
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belajar siswa yaitu:

1. Observasi (Pengamatan)

Tahap observasi perlu dilakukan karena adanya data-data pendukung
penelitian yang diambil dengan menggunakan lembar observasi. Penggunaan
lembar observasi ini yaitu dengan memotret proses pembelajaran atas bukti
keikutsertaan siswa bersama guru selaku observer dan juga peneliti yang
berperan penting dalam melakukan-aksi penelitian.

2. Tes

Menurut Arikunto (2013: 193) “tes adalah serentetan pertanyaan atau
latihan serta alat lain ‘yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu
atau kelompok. Tes digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar
schubungan dengan topik bahasan yang menggunakan metode Talking Stick.
Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar
siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan
pengajaran sesual dengan tujuan pendidikan dan pengajaran. Dan digunakan
untuk mengevaluasi hasil rata-rata nilai belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan metode 7Yalking Stick. Tes hasil belajar diambil dengan
menggunakan tes akhir pada setiap akhir siklus. Terdin dari 10 butir soal
pilihan ganda dan 5 butir soal isian. Tes dilakukan pada setiap siklus untuk
memperoleh data yang berkaitan dengan sejauh mana daya serap siswa
terhadap maten yang telah diberikan oleh guru selama proses pembelajaran

berlangsung.






F. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi (Pengamatan)

Observasi dilakukan oleh observer yang berisi beberapa aktivitas siswa
pada saat tidak menggunakan metode (tawlking stick dan pada saat
menggunakan metode talking stick ketika penelitian berlangsung. Observast
ini dilakukan untuk mengamati proses pada saat keterlaksanaan proses
pembelajaran,

2. Tes

Dalam penelitian int digunakan tes untuk memperoleh data hasil
belajar siswa Tes im menggunakan butir soal/instrumen untuk mengukur
hasil belajar siswa yang disusun mengacu pada indikator dan kompetensi
dasar vang diterapkan.

3. Dokumentas

Dokumentasi yang diambil berupa foto-foto pada saat penelitian vang
berguna mendokumentasikan pernistiwa penting sebagai bukti yang
memperkuat kegiatan di dalam kelas.

G. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini selanjutnya akan dianalisis
menggunakan analisis data kuantitatif. Analisis data kuvantitattf digunakan
untuk menghtung nilai hasil belajar bahasa Indonesia yang meliputi:
peningkatan hasil belajar (rata-rata), ketuntasan klasikal(menyeluruh), dan

persentase yang dicapai siswa setiap siklus (Sugiyono, 2018).
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Peningkatan Hasil Belajar
Menurut zainal, Agib, dkk (2011) untuk mengukur peningkatan hasil

belajar siswa, maka digunakan rumus sebagal berikut:

; = jumleh skor < 100%

jumlah skor keseluruhan

Yy=YJX%
Ny
-
Keterangan -
By . milat rata~rata

S x  :skor yang diperoleh masing-masing siswa
TV banvaknyva siswa
Peningkatan Klasikal

Menurut zainal, Aqib, dkk (2011) hasil belajar dikatakan memngkat

apabila terdapat peningkatan rata-rata skor sebelumnya. Dengan rumus:

KK = 2~ 100%
7

Keterangan:
KK  :ketuntasan klasikal
X . Jumiah siswa yang memperoleh nilat = 70 (KKM)

A ' jumiah siswa yang ikut tes

3. Frekuensi Ketuntasan Belajar

_ jumlah siswa nencapai KKM

Ketuntasan belajar = x 100%

Jumlah Siswa keseturuhan

_ jumlah siswa tidak mencapai KKM

Ketidaktuntasan belajar = x 100%

Jumlah Siswa keseluruhan
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H. Indikator Keberhasilan

Penerapan metode lalking stick dikatakan berhasil meningkatkan
hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 20 Alesipitto Kec. Ma’rang, Kab.
Pangkep adalah bila skor rata-rata siswa diperoleh dari tes akhir siklus
meningkat dari tes akhir siklus 1. Selain itu dapat juga dilihat dari
meningkatnya keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar.

Sesual dengan karakteristik penelitian tindakan, keberhasilan
penelitian tindakan ditandai dengan adanya perubahan menuju arah
perbaikan. Indikator keberhasilan tindakan terdiri atas keberhasilan proses dan
hasil.

1. Indikator keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari beberapa hal,
yaitu:
a. Mmmmal 70% dart jumlah siswa aktif berperan serta selama proses
pembelajaran berlangsung:
b. Mimmal 70% dari jumlah siswa memperhatikan dan konsentrasi
sclama proses pembelajaran talking stick;
¢. Minimal 70% dari jumlah siswa disiplin selama proses pembelajaran:
dan
d. Minimal 70% dan jumlah siswa mengumpulkan tugas yang diberikan.
Untuk menentukan keberhasilan dalam penelitian ini, maka ditetapkan
indikator ketuntasan belajar berdasarkan kriteria ketuntasan minimal yang

telah diperoleh sekolah dan kemudian dijadikan rujukan dalam menentukan
keberhasilan siswa dalam pembelajaran. Adapun dikatakan berhasil apabila

minimal 70% hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 20 Alesipitto Kecamatan
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Ma’rang Kabupaten Pangkep, telah mencapai KKM yaitu >70, vang telah
ditetapkan oleh sekolah khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Selain itu juga penelitian ini menentukan kriteria dalam pengkategorian
hastl pembelajaran dilihat berdasarkan skor persentase. Tupuannya untuk
mengetahui sejauh mana hasil belajar Bahasa Indonesia pada siswa kelas V.
Dalam penelitian ini menganalogikan kritenia dalam pengkategorian proses
dan hasil pembeiajaran. kategori predikat tersebut terdapat dalam Tabel 3. |

dan tabel 3.2 berikut tni;

Tabel. 3.1 Kategori Predikat Dalam Proses Pembelajaran Menurut
Ketetapan Departemen Pendidikan Nasional (SDN 20 Alesipitto Kecamatan
Ma’rang Kabupaten Pangkep)

Kesesuaian Knteria(%) Keterangan
90%-100% Sangat Baik (SB)
80% -89% Baik (B)

71 % - 79% Cukup (C)
< 70% Kurang (K)

Tabel. 3.2 Kategori Predikat Hasil Belajar menurut ketetapan Departemen
Pendidikan Nasional (SDN 20 Alesipitto Kecamatan Ma'rang Kabupaten
Pangkep).

RENTANG PREDIKAT

KKM Panjang
Satuan , A B C D
Pendidiken | ™A ,
(Sangat (Baik) (Cukup) {Perlu
Baik) Bimbingan)

70 J03=10 | 90<A<100 80<90 To<(C<80 D<)
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A.

1.

a.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas vang dilakukan di kelas V SD Negeri 20
Alesipitto Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep | terdiri atas dua siklus,
dilakukan terhadap 10 subjek penelitian. Hasil penelitian dianalisis secara
kualitatif vang diklasifikasikan atas dua bagian, yaitu hasil siklus pertama dan
siklus kedua.

Pelaksanaan penclitian tindakan kelas pada siklus | dan siktus [l melipat:
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Deskripsi pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan metode rafking stick.

Hasil siklus 1

Tabap Perencanaan

Pada tahap perencanaan im dilakukan pada hari semin tanggal 16 Februan
2022 peneliti bersama guru kelas V mempersiapkan segala sesuatu yang
dipertukan selama proses penelitian berlangsung, diantaranya adalah:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada tiap siklus.
2) Menentukan bacaan yang terkait dengan maten yang akan chajarkan.
3} Membuat lembar pertanyaan yang sesuai dengan materi pembelajaran
4} Membuat lembar observast proses pembelajaran untuk siswa

5} Membuat soal evaluasi dan kunci jawaban untuk siklus I
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b. Tahap Tindakan

Pada pertemuan kedua hari selasa 21 Februari 2022 dilaksanakan tahapan
tindakan pada siklus [. Pada tahapan tindakan peneliti mengawali pertemuan
dengan menpucapkan salam kepada siswa, kemudian mengadakan absensi
terhadap kehadiran siswa. Sebelum masuk pada mateni pelajaran, peneliti
melakukan apersepsi, penelii membag kelompok untuk mendiskusikan
tentang peristiwa dalam kehidupan. Peneliti dengan dibantu  guru
membagikan bacaan yang berisi materi agar dapat dipahami oleh siswa yang
akan didiskusikan, satu kelompok pertama melakukan diskusi menggunakan
metode fafking stick setelah kelompok satu selesai kemudian kelompok dua
vang melakukan diskusi menggunakan metode (alking stick, setelah selesam
berdiskusi kemudian peneliti mmembahas pertanyaan dengan menanyakan

jawaban kepada siswa. Proses ini kurang lebih memakan waktu 50 menit.
Kegiatan selanjutnya masih ada sisa waktu 20 memt. Int digunakan
untuk mengadakan evaluasi siklus I. peneliti membagkan soal evaluas: untuk
dikerjakan oleh siswa tanpa ada yang membuka buku maupun catatan
ringkasan pelajaran yang telah diberikan. Hal ini bertujuan untuk mengetahu
sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami materi peristiwa dalam

kekidupan.
¢. Pengamatan

Berdasarkan hasil pengamatan di siklus I int peneliti menyampatkan
materi peristiwa dalam kehidupan. peneliti mampu melaksanakan tindakan

pembelajaran cukup baik. Secara rinci dapat diuraikan sebagat berikut :







1) Hasil observasi terhadap siswa
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Selama proses pembelajaran siklus I ini berlangsung, kegaduhan siswa

mular berkurang pada saat dibert bacaan, perhatian siswa terpusat pada

bacaan yang diberikan, tetapi mnasih ada beberapa siswa yang belum

berkonsentrasi penuh pada bacaan dan masth ada yang membuat gaduh,

seperti menjaili temannya ataupun memukul-mukul bangku. Siswa dalam

pembelajaran belum optimal, hal imi dapat dilihat dari hasil pengamatan siswa

dalam proses pembelajaran yang meliputi beberapa aspek diantaranya aspek

keaktifan, aspek perhatian, aspek disiplin, dan aspek penupasan dengan

kriteria pemlaian 1 (sangat tidak baik}, 2 (tidak baik), 3 (baik), dan 4 (sangat

baik). Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ins.

Tabel 4.1. Lembar Observasi Siswa Kelas ¥ SDN 20 Alesipitto

No. | Nama Siswa | Keaktifan | Perhatian | Disiplin | Penugasan
Skor
1{2/314|1[2]/3|4][112314]1 [2[3]4
1 |IKS v v 5 v 112
2 [MA v v v N 13
3 IMW v v v v 13
4 |ND N v v N 6
5 |SM N J v N 8
6 |NA N N v v 12
7 | NI M v v v o[12
8 | MW N v v N 10
9 |M} v N v v 13
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10 |QN N v N v 12
11 |MB 3 J N N z
Jumlah skor 117

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, dapat diketahw: bahwa pada aspek keaktifan
masih ada beberapa siswa yang mendapat kriteria penilaian 3 < begitu juga
dengan aspek perhatian, disiplin, dan penugasan, masih tergolong kurang baik.
QOleh karena itu, perlu dilakukan tindakan selanjutnya agar aktivitas siswa dapat
meningkat sesuai yang diharapkan Berdasarkan tabel observasi di atas, dapat
diketahui bahwa hasil pengamatan siswa dalam proses pembelajaran diperoieh
persentase 66,47%. Sebagaimana dapat dilihat pada hasil persentase klasikal

observasi siswa di bawah ini.

: 1 skor yang dicapai
Persentase klasikal observasi = sl kil e’ TR
skar maksimal

117 k
=—x 100%

176
= 66,47%

Hasil persentasi klasikal observasi menunjukkan bahwa aspek vyang perlu
ditingkatkan dalam proses pembelajaran adalah aspek keaktifan, aspek perhatan,
aspck disiphin, dan aspek penugasan karena keempat aspek tersebut masih

termasuk kedalam kategorn cukup.
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2) Anahsis data hastl belajar

Tahap ini merupakan evaluasi pembelajaran berupa pelaksanaan tes
formatif, hal i dilakukan untuk mengetahui evaluasi hasil belajar siswa. Pada
pembelajaran siktus 1 hasil belajar siswa masth belum mencapai indikator
keberhasilan yvang telah ditentukan. Hasil yang diperoleh siklus I adalah mla
rata-rata 74,27 dengan ketuntasan belajar 63%. Sebagaimana dapat dilihat pada

anahsis data hastl belajar bertkut ini;

Jumlah nias siswa ( 3 x) . 817
Jumlah siswa { 3N} <11
Jumlah vang tuntas belajar L

Sehingga nilai rata-rata ¥ = 3V

5

o
K
R |

= 74,27

Nilai klasikal K& = & ~ 100%

i~

|+

- 100%

=

1
= 63 %
d. Refleksi
Peneliti bersama guru menganalisis hasil temuan pada tindakan I.
Berdasarkan hasil observasi tindakan | ditemukan bahwa masih banyak
kelemahan yang terdapat pada peneliti yang bertindak sebagai guru dan
kelemahan pada siswa. Kelemahan guru vyaitu guru tidak dapat
menyampaikan materi secara rinci, jelas, padat dan menggunakan bahasa

yang lugas, pemberian bimbingan bagi siswa yang belum maksimal, serta
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metode yang digunakan guru kurang maksimal vaitu hanya dengan metode
diskusi dan tanya jawab saja.

Kelemahan pada siswa yaitu sebagian belum memaham: secara
keseluruhan interuksi/penjelasan yang dibertkan oleh guru, sebagian siswa
merasa canggung/kaku dalam melaksanakan metode falking stick, siswa
betum maksimal menerima bimbingan dari gure dalam hal menyelesaikan
soal, sebagan siswa belwn memaham: penjelasan yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan uraian di atas, terhhat bahwa tujuan yang ingin dicapa
pada pembelajaran siklus | belum tercapai secara optimal. Hal ini sesuai
dengan analisis peningkatan hasil belajar siswa bahwa sekutar 63% siswa
yang memperoleh nilai 70 ke atas. Dalam hal ini, hasil belajar vang dicapai
belum mencapai target yang direncanakan yakm 80% siswa harus mencapai
hasil belajar 70 ke atas. Oleh karena itu peneliti dan observer merencanakan
untuk melanjutkan pada pembelajaran siklus 1.

2. Hasil Siklus II
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini penehiti bersama guru mempersiapkan
segala sesuatu yang diperlukan selama proses penelitian berlangsung,
diantaranya adalah :
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2) Menentukan bacaan yang terkait dengan materi pelajaran
3) Membuat lembar pertanyaan yang sesua dengan maten

pembelajaran
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4} Mcnambah media pembelajaran berupa gambar peristiwa dalam
kehidupan. Dengan adanya media gambar tersebut menjadikan hasil
belajar siswa menjadi meningkat.

5) Membuat lembar observasi proses pembelajaran untuk siswa.

6) Membuat soal evaluasi dan kunct jawaban untuk siklus 15

Tindakan
Peiaksanaan siklus Il ini dipusatkan untuk penyampaian mater

peristiwa kebangsaan masa penjajzhan. Guru mengawall pertemuan
dengan mengucapkan salam kepada siswa, kemudian mengadakan
absensl terhadap kehadiran siswa. Sebelum masuk pada materi, guru
memberi motivasi siswa agar lebih semangat dan aktif dalam proses
pembelajaran.  Guru  menyampaikan  twuan  pembelajaran  dan
memberikan sedikit penjelasan maten yang akan dipelajarni oleh siswa.

Guru memperiihatkan dan menjeiaskan gambar kepada siswa berkaitan

dengan peristiwa kebangsaan masa pengajahan, guru membagi kelompok

untuk mendiskusikan tentang peristiwa kebangsaan masa penjajahan.

Peneliti dengan dibantu guru membagikan bacaan yang akan dipelajan

olely peserta didik. Guru memerintahikan siswa untuk membaca lerlebih

dahulu sebelum melakukan pembelajaran menggunakant metode rafking
stick, kemudian guru memerintahkan dan membimbing siswa dalam
melakukan pembelgjaran mengpgunakan metode satking stick. Guru
membahas pertanyaan-pertanyaan dengan menanyakan jawaban kepada
siswa dan membertkan sedikit penckanan materi pada bagian-bagian

terpenting.
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Selanjutnya guru membimbing siswa dalam menyimpulkan matert yang
telah dipelajari, kemudian guru membagikan soal evaluasi untuk
dikerjakan oleh siswa .
Pengamatan
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I guru menekankan siswa dan
memberikan nilai bagi mereka vang aktif. Guru juga sudah mampu
melaksanakan pembelajaran dengan baik sehingga siswa dapat mengkuti
pembelajaran dengan antusias secara rinei diuraikan sebagai berikut :
1) Hasil observasi terhadap siswa
Hastl observasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung dapat
diketahui bahwa jumlah siswa vyang wmelakukan aktivitas diluar
pembelajaran sudah berkurang bahkan tidak ada yang imembuat kegaduhan
lagi. Dan hasil tesebut dapat diketahui bahwa perhatian siswa telah
terpusat pada penjelasan guru yang menggunakan media gambar yang
mengenai mater pelajaran dan pemberian metode pada siklus ini sehingga
siswa bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran.
Berdasakan wuraian di atas, siswa menjadi bersemangat dalam belajar,
karena mereka sudah mengerti perintah dari guru, juga akan memjadi
penilaian,
Berikut im disajikan hasil dari lembar observasi terhadap aktivitas siswa

pada saat tindakan siklus I1.






Tabel 4.2 Observasi Siswa Pada Proses Pembetajaran siklus I
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No. Nama Siswa Keaktifan | Perhatian | Disiplin | Penugas
an skeo
1 [2]314 t]2[3 4 1]3[a{2]2[4] "
b [ IKS N N 713
2 | MA v v N v 13
3| MW v N Vi1s
4 |ND v v v MERET
5 | SM v v N2
° IB% v v v V] | 14
7 | NI v v V| 13
8 | MW v V| 15
9 | MJI v N v 1Y 13
10 | QN v N v Vi 14
11 | MB v v v 3

Jumlah skor 146

Berdasarkan data hasii pengamatan tersebut dapat diketahui bahwa aspek

keaktifan, aspek perhatian, aspek disiplin dan aspek penugasan siswa mulai

mengalami peningkatan, aktiviias siswa mengalami pemingkatan yakni dan

presentase 66,47% menjadi 84% pada siklus [ ini. Sebagaimana dapat dilihat

hasil persentase observasi siswa di bawah 1n1:

Persentase pelaksanaan =

skor vang dicapai
; x 100%
skor maksimal
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==—x 100%
176

= 84%

Berdasarkan hasil persentase yang diperoleh pada siklus 1 vaitu 84% yang
menunjukkan bahwa aktivitas siswa sudah berada pada kategon baik
dibanding siklus I pada kategori cukup. Hasil persentase ini telah memenubi
skor yang telah ditetapkan yailu 70, sehingga dapal dinyatakan bahwa
penerapan metoe ‘alking stick dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam

pembelajaran bahasa Indonesia.

2} Analisis data hasil belajar
Pada siklus Il ini nilai evaluasi belajar siswa memngkat bila dibandingkan
dengan hasi] belajar siswa pada siklus sebelumnya, rata-rata nilai siswa
adalah 82 dengan ketuntasan 90% sebagaimana dapat dilihat dalam tabel

daftar hasil belajar berikut ini:

Jumlah ailai semua siswa( ¥ x) . 817
Jumlah siswa { > N) o 5
Jumlah yang tuntas belajar 210
Sehingga nilai rata-rata .\’ = %__‘_\g

= 297

11

=82

Nilai klasikal KK =X . 100%

=22+ 100%
i1

=90%
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d. Refleksi
Berdasarkan hasil penelitian siklus II kemudian dilakukan refleksi
terhadap langkah-langkah yang telah dilaksanakan., Hasil nilai siswa
pada siklus ini sudah mencapai indikator keberhasilan, dapat dilihat
pada nmilai rata-rata kelas yang sudah mengalami peningkatan dari siklus

I ke stklus Il. Adapun hasil refleksi pada siklus 1l adalah sebagai

berikut:

1) Guru menjelaskan prosedur tafking stick dengan baik.

2) Pembelajaran dengan metode rafking stick telah berjalan sesuai
rencana tindakan. Baik guru wmaupun siswa telah menjalankan
pembelajaran sesuai dengan mekanisme metode rtatking stick
schingga pembelajaran berlangsung secara optimal.

3) Guru menjelaskan mengenai gambar kepada siswa dengan baik.
Adanya tambahan media gambar juga menjadikan hasil belajar
siswa menjadi memingkat dan siswa mudah memahami materi
pembelajaran.

4) Pengalokasian waktu telah sesuai rencana tindakan schingga seluruh

waktu dapat dimanfaatkan secara optimal.

5) siswa yang bertanya pada siklus ini menngkat.

6) Guru telah menyimpulkan hasil pembelajaran diakhir pembelajaran.

7) Sikap antusias siswa dalam pembelajaran mentngkat.

8) Guru dapat mengelola kelas dengan baik.

9) Perhatian guru kepada siswa dalam pembelajaran sudah merata.

10} Kemampuan guru inembimbing siswa sudah baik.
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11y Cara guru dalam mengkondisikan siswa yang kurang aktif sudab
lebih baik.
B. Pembahasan

Berdasarkan dari pengamatan siklus I diperoleh data hasil pengamatan
antara lain gury sudah menggunakan metode pembelayaran vaudimg » serkicokhp)
baik, tetapi pengelolaan kelas belum optimal. Hal ini dizsbhbbiankknanopnyi
motivast dan bimbingan kurang merata serta metode yangpddomnahiknnklinzagy
optimal, sehingga siswa masih merasa kesulitan dalam memahami dan
menjawab pertanyaan yang ada. Akan tetapi pada saat diberi bacaan untuk
melakukan pembelajaran menggunakan metode tafking stick stswa berantusias
dalam membaca bahkan perhatian siswa pun terpusat pada bacaan. Selain itu
masih  ada peserta didik yang melakukan aktivitas-aktivitas diluar

pembelajaran. Adapun data hasil belajar yang diperoleh pada siklus [ sebagai

berkut.
Tabel 4.3 Hasil Belajar Siklus 1
NO NAMA SISWA NILAI KETERANGAN
I {IKS 75 Tuntas
2 IMA 67 Tidak tuntas
3 MW 82 Tuntas
4 |ND 69 Tidak tuntas
5 1SM 69 Tidak tuntas
6 [ NA 82 Tuntas
7 [ NI 80 Tuntas







1z
E4

¢ 8 TMW 8 Tumtas |
; i i ;
9 M) | 70 Tunfas
10 | QN 85 Tuntas
11 | MB 65 Tidak tuntas
Jumlah 817

Tabel 4.4 Frekuensi Ketuntasan Belajar Siklus 1

No. Uraian Frekuensi Persentase | Keterangan
l. Siswa yang memperoleh | 7 orang siswa 63 % Tuntas

nilai KKM

(70 ke atas}
2 Siswa yang belum 4 orang siswa 36 % Tidak tuntas

mempercleh nilai KKM

{70 ke bawah)

Jumlah 11 orang siswa 99%

Berdasarkan hasil belajar siklus T dapat disimpulkan perolehan hasil

belajar sebanyak 7 orang siswa yang tuntas dengan persentase 63%, dan

sebanyak 4 orang siswa yang tidak tuntas dengan persentase 36%.

Hasi! belajar siswa pada siklus | terjad peningkatan jika dibandingkan

dengan nilai klasikal sebelum dilakukan tindakan siklus [, tetapt betum

mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Pada siklus 1 milar rata-rata

evaluasi adalah 74.27 dengan ketuntasan belagar 63% dengan demikian, perlu

dilanjutkan sikius [I agar hasil belajar siswa dapat diharapkan meningkat. Pada
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siklus [ berdasarkan refleksi siklus I, pelaksanaan tindakan oleh guru sudah
baik, guru mampu membangun semangat siswa dalam membimbing siswa
menjawab pertanyaan.

Siswa juga tidak melakukan aktivitas-aktivitas diluar pembelajaran
karena pembelajaran di siklus ini guru menjelaskan menggunakan media
gambar mengenai materi peristiwa kebangsaan masa penjajahan, siswa dituntut
untuk menjawab pertanyaan, dan ketika siswa menjawab pertanyaan
diharapkan siswa untuk mengulang jawaban dan temannya dan diharapkan
dapat memberikan keterangan salah atau benar, sehingga mereka bersemangat
dalam menjawab pertanyaan karena akan masuk dalam pemalaran. Hal i
menyebabkan konsentrasi siswa terpusat pada materi sehingga mereka dapat
memahami materi dan dapat menjawab pertanyaan dengan baik.

Adapun perolehan hasil belajar siklus 11 dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Hasil Belajar Siklus II

NO NAMA SISWA NILAI KETERANGAN
I |IKS 82 Tuntas
2 | MA 78 Tuntas
3 I MW 90 Tuntas
4 |ND 79 Tuntas
5 | SM 30 Tuntas
6 | NA 35 Tuntas
7 | NI 88 Tuntas
8 | MW 84 Tuntas
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9 | MJ 82 Tuntas

10 | QN 90 Tuntas

11 | MB 69 Tidak tuntas
Jurnlah 907

Tabel 4.6 Frekuensi Ketuntasan Belajar Siklus 1I

No. Uraian Frekuensi Persentase | Keterangan
1. Siswa yang memperoleh | 10 orang siswa 90% Tuntas

nilai KKM

{70 ke atas)
2. Siswa yang belum 1 orang siswa 9% Tidak tuntas

memperoleh nitai KKM

(70 ke bawah)

Jumlah 11 orang siswa 99%

Berdasarkan hasil belajar siklus I dapat disimpulkan perolehan hasil

belajar sebanyak 7 orang siswa yang tuntas dengan persentase 63%, dan

sebanyak 4 orang siswa yang tidak tuntas dengan persentase 36%.

Sikius I ini hasil belajar siswa mengalami peningkatan jika

dibandingkan dengan siklus 1. Pada siklus I nilai rata-rata evaluasi siswa adalah

74.27 dengan ketuntasan belajar 63%, setclah diberikan tindakan pada siklus I1

nilai rata-rata evaluasi siswa adalah 82 dengan ketuntasan nilai 90%. Sehingga

terdapat peningkatan hasil belajar siswa dari siklus T ke siklus 11. Pada siklus 11,

hasil belajar siswa sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan (>
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80%). Dari data tersebut dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa telah mencapai
indikator keberhasilan yang ditetapkan, sehingga siklus II dirasa cukup, tanpa
harus dilanjutkan siklus 111, hal ini berarti dengan penerapan metode talking
stick dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V tema peristiwa dalam
kehidupan subtema peristiwa kebangsaan masa penjajahan materi teks narasi
sejarah di SD Negeri 20 Alesipitto kecamatan Ma’rang kabupaten Pangkep
mengalami peningkatan. Peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I dan siklus
I1 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.3
Hasil Penelitian

Si :
Hasil Penclitian Siklus | iklus i

Hasil Belajar 74,27 ‘ 82

63% 90%
Ketuntasan Belajar

Pada siklus Il menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami
peningkatan dengan ketuntasan belajar 90%. Hal ini menunjukkan bahwa masih
ada siswa yang belum tuntas dalam pembelajaran, dikarenakan siswa belum
berkonsentrasi penuh dalam pembelajaran sehingga pemahaman siswa pada
materi pelajaran masih perlu ditingkatkan

Hasil penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah dilakukan terdapat
peningkatan hasil belajar, adapun perbaikan yang diterapkan peneliti untuk

meningkatkan hasil belajar yaitu membuat kegiatan yang mampu memahamkan
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kesadaran siswa tentang pentingnya belajar bahasa Indonesia, hal ini sesuai
dengan pendapat Dalyono bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
salah satunya adalah cara belajar. Cara belajar mampu meningkatkan hasil befayar
siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia dengan metode talking stick, begitu
juga dengan peningkatan keaktifan belajar siswa mengalami peningkatan, hal mi
karena penguasaan kelas yangdilakukan peneliti dengan tujuan agar metode yang
digunakan tidak menjenuhkan dan tidak membosankan pada saat melakukan
kegiatan pembelajaran di kelas, hal ini sesuat dengan pendapat Nana Sudjana
bahwa keaktifan belajar siswa dapat dilihat dari keikutsertaan siswa dalam
melaksanakan tugas belajarnya.

Hasil tersebut diperkuat oleh stud: lteratur [rma Novida, bahwa dengan
menggunakan metode pembelajaran talking stick ini sangat bermanfaat dalam
proses pembelajaran  karena  mampu  menguji kesiapan siswa dalam
pembelajaran, melatih keterampilan siswa dalam membaca dan memahami
materi pelajaran dengan cepat, dan menciptakan keaktifan siswa dalam
mengikuti pelajaran. Dengan penggunaan metode dalam pembelajaran
diharapkan proses belajar siswadapat berjalan dengan baik sehingga berdampak
positif pada hasil belajarnya.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penclitian studi literatur yang
dilakukan oleh saudara Prihantoro Prayogi yang berjudul “Penerapan Model
Talking Stick Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Ips Kelas 1II di Mi Al Hasib Pakisjar Vol 1, No 1 Januan 20197, dan juga
sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh saudari Lina Purnama

Sari yang begudul “Penerapan Metode Pembelajaran Talking Stick Dalam
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Menigkatkan Hasil Belajar Siswa PadaPembelajaran Pendidikan Agama Islam di

SDN 54 Tahija Banda Aceh Tahun 2019”.






BABYV
SIMPULAN DAN SARAN
A, Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan yaitu Pembelajaran dengan metode talking stick dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di SD Negeri 20 Alesipitto
kecamatan Ma'rang Kabupaten Pangkep. sebelum diterapkan metode talking
stick mempunyai ketuntasan klasikal 40%. Setelah diterapkan metode
pembelajaran talking stick rata-rata hasil belajar siswa meningkat memadi
74,27 dengan ketuntasan klasikal sebesar 63% pada siklus I, dan
mendapatkan rata-rata hasil belajar 82 dengan ketuntasan klasikal sebesar
90% pada siklus Il. Dengan demikian hipotesis tindakan yang digunakan
dalam penelitian ini yang berbunyi:"Jika metode falking stick diterapkan,
maka hasil belajar bahasa Indonesia pada siswa kelas V SD Negen 20
Alesipitto Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep meningkat™ dinyatakan

diterima.

B. Saran

Adapun saran yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai referensi untuk

melakukan penelitian sejenis datam pembelajaran berbeda.

2. Guru hendaknya lebih sering melatih dan memanfaatkan keaktifan siswa
dengan menerapkan berbagai metode pembelajaran, sehingga siswa

mendapatkan suatu pembelajaran yang tidak monoton dan siswa dapat

6}
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berpartisipasi aktif dan jangan ragu ketika berdiskusi atau melakukan
kegiatan sumbang saran dengan kelompoknya.
3. Guru kelas hendaknya dapat menerapkan metode pembelajaran kooperatif

tipe talking stick ini, karena mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) siklus 1
Satuan Pendidikan :  SD Negeri 20 Alesipitto
Kelas / Semester : V{(Lima)/2
Tema 7 Peristiwa dalam Kehidupan
Sub Tema 1 Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan
Pembelajaran : gl
Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu : 1 Hari{3X 35 menit)

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI 1

KI2:

KI3

Ki4g:

: Menerima, menjalankan dan menghargar ajaran agama yang

dianutnya.
Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan

tetangganya.

: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya & mumah,
sekolah, dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5 Menggali informasi penting | 3.5.1 [Mengidentifikasi informasi penting

dari teks narasi sejarah yang eks narasi sejarah menggunakan
disajikan secara lisan dan tubis pek.apa, dimana.kapan, siapa,
menggunakan aspek : apa, engapa dan bagaimana.
dimana_.kapan, siapa,mengapa

dan bagaimana.

45 aparkan informasi 451 aparkan informasi penting dari
ting dari teks narasi sejarah keks narasi sejarah menggunakan
enggunakan aspek: apa, di Pspek: apa, dimana, kapan, siapa,
mana, kapan, siapa, mengapa, mengapa dan bagaimana serta
dan bagaimana serta kosakata kosakata baku dan kalimat efektif.
baku dan kalimat efektif

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Dengan tanya jawab, siswa mampu menceritakan isi teks narasi
sejarah yang disajikan.
2. Setelah membaca cerita tentang teks narasi sejarah yang disajikan
siswa dapat mengemukakan pendapat mengenai tokoh melalui teks

narasi sejarah yang dibacakan.
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3. Setelah berdiskusi, siswa mampu menggunakan kalimat pendapat
untuk memberikan komentar tentang teks narasi sejarah yang disajikan
dengan percaya din.

4. Setelah tanya jawab, dan berdiskusi siswa mampu menyelesaikan soal
tentang teks narasi sejarah yang disajtkan.

D. MATERI PEMBELAJARAN
- Peristiwa dalam kehidupan
E. METODE DAN SUMBER BELAJAR
- Metode - Talking Stick
- Sumber Belajar
e Angi St Anggari, dkk. 2017. Tema 7 Peristiwa dalam
kehidupan Buku Tematik Terpady Kurikulum 2013 Buku Guru
SD.MI Kelas V. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan
e Angi St Anggari, dkk. 2017, Tema 7 Peristiwa dalam
kehidupan Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Buku Siswa
SD'MI Kelas V. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi

Kegpiatan Deskripsi Kegiatan
°8 psi Reglata Waktu

Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan mengajak semua | 10 menit
siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan

masing-masing. Religius

2. Menyanyikan lagu “Indonesia Raya” bersama-
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

sama. dilanjutkan lage Nasional “Indonesia
Pusaka™. Nasionalis

. Guru melakukan apersepsi, siswa diingatkan
kembali tentang hal-hal yang pertu diperhatikan
ketika bercerita dengan suara percaya diri.

. Guru menyebutkan langkah-langkah
pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Y o S—

Inti

Eksplorasi

. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa

tentang teks narasi.

. Siswa menjawab pertanyaan guru dengan

jawaban ynag sangat bervariasi.

. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok.

. Guru membagikan teks bacaan pada masing-

masing kelompok.

Elaborasi

5. Guru meminta siswa untuk berdiskust dengan

teman kelompoknya mengenai teks bacaan
yang dibagikan.

Setelah membaca dan berdiskusi guru
mengambil tongkat dan membenkan
tongkat kepada siswa, setelah itu guru
memberikan pertanyaan dan harus dijawab
siswa pemegang tongkat. Demikian
seterusnya diputar searah jarum jam hingga
semua peserta mendapat bagian untuk
menjawab pertanyaan dari guru. (talking
stick)

. Setelah kegiatan tanya jawab dengan

menggunakan tongkat, guru memberikan

35 Menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

soal berupa tes tulis terkait materi yang
telah disampaikan.

8. Guru dan siswa melakukan kegiatan refleksi
mengenai materi yang telah dibahas.. Dalam
kegiatan refleksi, guru memberikan beberapa
pertanyaan berikut ini:

a. Apa yang kamu pelajari hari ini?
b. Bagaimana perasaanmu saat berdiskusi
megenai teks narasi?
¢. Kegtatan apa yang paling kamu sukai?
d. Informasi apa vang ingin kamu ketahui
lebih lanjut?
¢. Bagaimana caramu untuk mendapatkan
informasi tersebut?
Pertanyaan yang diajukan guru pada kegiatan
refleksi dapat dijawab siswa secara lisan atau
tulisan. Jika guru menginginkan siswa menulis
jawaban pertanyaan refleksi, sebaiknya siswa
memiliki sebuah buku tulis khusus untuk

refleksi.

Penutup

1. Guru dan siswa membuat kesimpulan
bersama.
2. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama
dan  keyakinan  masing-masing  (untuk

mengakhiri kegiatan pembelajaran) Religius.

15 enit

G. PENILAIAN

Penilaian sikap : observasi selama kegiatan bertangsung

Penilaian hasil belajar : tes tertulis individu







Skor penilaian :
Tes tertulis

Nilai Akkiir Jumlah skor yang dipeoleh X 100%

Jumlah skor maksimal
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Bahan ajar dan Instrumen Soal

Hari ini Udin diajak ayahnya pergi ke Demak, di daerah Jawa Tengah. Ayah Udin
ingin memperkenalkan nilai-nilai perkembangan kerajaan-kerajaan Istam yang
ada di sana. Mereka mengunjungi sebuah masjid tua, yakni Masjid Agung Demak.
Masjid tersebut memiliki nilai sejarah yang sangat penting bagi perkembangan
penyebaran agama Islam di Indonesia.Untuk menambah pengetahuannya tentang
masjid, Udin juga membaca brosur yang mengisahkan sejarah Masjid Agung
Demak.

Ayo Bacalah

Masjid Agung Demak

Masjid Agung Demak adalah salah satu masjid tertua di Indonesia. Masjid Ini
terletak di Desa Kauman, Kabupaten Demak, Jawa Tengah. Masjid ini pernah
menjadi tempat berkumpulnya para ulama (wali) dalam menyebarkan agama
Islam di tanah Jawa. Para wali tersebut dikenal dengan sebutan Walisongo.
Pendiri masjid ini adalah Raden Patah, yaitu raja pertama dari Kesultanan
Demak.Masjid ini mempunyai bangunan induk dan bangunan serambi. Bangunan
induk memiliki empat tiang utama yang disebut Saka Guru. Salah satu tiang
utama tersebut terbuat dari serpihan-serpihan kayu, sehingga disebut saka tatal.
Atapnya berbentuk limas ditopang delapan tiang yang disebut Saka Majapahit.

Atap limas masjid terdiri dari tiga bagian yang menggambarkan:

1. Iman
2. lIslam
3.  Thsan.
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Adapun bangunan serambi merupakan bangunan terbuka.Di dalam lokasi
kompleks Masjid Agung Demak, terdapat beberapa makam raja Kesultanan
Demak dan para abdinya. Selain itu juga terdapat Museum Masjid Agung Demak,
yang berisi berbagai hal mengenai riwayat Masjid Agung Demak.
kisi-kisi soal dapat dilihat pada teks narasi berikut !
Haji Samanhudi

Pada tahun $911 terjadi peperangan yang tidak schat antara pedagang
Indonesia dan pedagang Tiongkok. Pedagang Indonesia mendapat tekanan dari
Belanda, sedangkan pedagang Tiongkok justru mendapat perlindungan dart
Belanda. Melihat keadaan yang tidak adil ini akhimya Haji Samanhudi
mendirikan Syarikat Dagang Islam di Solo. Organisasi im hanya beranggotakan
pedagang batik Solo.

SDI (Syarikat Dagang Islam) mendapat sambutan luas dari masyarakat.
Dalam waktu singkat, SDI sudah memiliki banyak cabang di luar kota Solo. Pada
tahun 1912, nama Syarikat Dagang Islam diganti menjadi Syarikat Islam (SI).
Saat itu pula, Haji Samanhudi dipercaya untuk memimpin organisast.

1. Siapakah pendiri Syarikat Dagang Islam ?

2. Dimanakah pertama kali SD1 didirikan ?

3. Tahun berapakah SDI diganti menjadi SI ?

4. Mengapa Haji Samanhudi mendirikan SD1?

5. Tuliskanlah kesimpulan dari cerita di atas dengan bahasa yang lugas

dan singkat! Gunakanlah jawaban nomor 1-5 sebagal informasinya ?



—————— -
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|
1. | Siapakah pendiri Syarikat 1 4

15
Dagang Islam ?
2. | Dimanakah pertama kali 2 v
15
SDI didirikan ?
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

{RPP) siklus I}

Satuan Pendidikan :  SD Neger: 20 Alesipitto
Kelas / Semester : V(Lima)/2
Tema 7 Peristiwa dalam Kehidupan
Sub Tema t Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan
Pembelajaran : 1
Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu : 1 Hari (3 X 35 menit)

A. KOMPETENSI INT1 (KI)

KI1

KI2 :

K13 :

Ki4 :

: Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang

dianumya.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

Memahami pengetahuan fakwal dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan lopis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

dari teks narasi sejarah yang
disajikan secara lisan dan tulis
menggunakan aspek : apa,
dimana kapan, siapa,mengapa

dan bagaimana.

KOMPETENSI
Bahasa Indonesia
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.5 [Menggali informasi penting | 3.5.1 Mengidentifikasi informasi penting

eks narasi sejarah menggunakan
pek apa, dimana,kapan, siapa,

Imengapa dan bagaimana.

4.5 Memaparkan informasi 4.5.1 [Memaparkan informasi penting dari
penting dari teks narasi sejarah iy se;arah menggunz_lkan
: : apa, dimana, kapan, siapa.
menggunakan aspek: apa, di engapa dan bagaimana serta
dan bagaimana serta kosakata
baku dan kalimat efektif
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Dengan tanya jawab, siswa mampu menceritakan isi teks narasi

sejarah yang disajikan.

Setelah membaca cerita tentang teks narasi sejarah yang disajikan

siswa dapat mengemukakan pendapat mengenai tokoh melalui teks

narasi sejarah yang dibacakan.

Setelah berdiskusi, siswa mampu menggunakan kalimat pendapat

untuk memberikan komentar tentang teks narasi sejarah yang disajikan

dengan percaya diri.

Setelah tanya jawab, dan berdiskusi siswa mampu menyelesaikan soal

tentang teks narasi sejarah yang disajikan.







D. MATER]I PEMBELAJARAN
-Peristiwa dalam kehidupan
E. METODE DAN SUMBER BELAJAR

- Metode

78

- Talking Stick dengan bantuan media gambar.

- Sumber Belajar
» Angi St Anggari, dkk 2017. Tema 7 Peristiwa dalam

kehidupan Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Buku Guru

SDMI Kelas V. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan

e Angi St Anggani, dkk. 2017. Tema 7 Peristiwa dalam
kehidupan Buku Temaiik Terpadu Kurikulum 2013 Buku Sixwa
SD.MI Kelas V. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

k-

Gury memberikan salam dan mengajak semua
siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan
masing-masing. Religius

Menyanyikan Jagu “Indonesia Raya™ bersama-

sama. dilanjutkan lagu Nasional “Indonesia
Pusaka”. Nasionalis

Guru melakukan apersepsi, siswa diingatkan
kembali tentang hal-hal yang perlu diperhatikan
ketika bercerita dengan suara percaya diri.

Guru menyebutkan langkah-langkah
pembelajaran yang akan dilaksanakan.

10 mentt

Inti

Eksplorasi

Guru melakukan tanya jawab dengan siswa
tentang teks narast.

Siswa menjawab pertanyaan guru  dengan

35 Menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

jawaban ynag sangat bervariasi.
Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok.

Guru membagikan teks bacaan pada masing-
masing kelompok.

Elaborasi

Guru meminta siswa untuk berdiskusi dengan
teman kelompoknya mengenat teks bacaan yang
dibagikan.

Setelah membaca dan berdiskusi guru
mengambil tongkat dan memberikan tongkat
kepada siswa, setelah itu guru memberikan
pertanyaan dan harus dijawab siswa pemegang
tongkat. Demikian seterusnya diputar searah
jarum jam hingga semua peserta mendapat
bagian untuk menjawab pertanyaan dart gunu.
ftalking stick)

Setelah  kegiatan tanya jawab  dengan
menggunakan tongkat, guru memberikan soal
berupa tes tulis terkait materi yang telah
disampaikan.

Guru dan siswa melakukan kegiatan refleks:
mengenai materi yang telah dibahas.. Dalam
kegiatan refleksi, guru memberikan beberapa

pertanyaan berikut ini:

a. Apa yang kamu pelajar1 har ini?

b. Bagaimana perasaanmu saat berdiskusi

megenai teks narasi?

¢. Kegiatan apa yang paling kamu sukai?
d. Informasi apa yang ingin kamu ketahui lebih

lanjut?

¢. Bagaimana caramu untuk mendapatkan
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
informasi tersebut?
Pertanyaan yang diajukan guru pada kegiatan
refleksi dapat dijawab siswa secara lisan atau
tulisan. Jika guru menginginkan siswa menulis
jawaban pertanyaan refleksi, sebaiknya siswa
memiliki sebuah buku tulis khusus untuk
refleksi.
Penutup 1. Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama. | 16 menit
2. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama
dan keyakinan masing-masing (untuk
mengakhiri kegiatan pembelajaran) Religius
G. PENILAIAN
Penilaian sikap : observasi selama kegiatan berlangsung
Penilaian hasil belajar : tes tertulis individu
Tes tertulis
Nilai Akhir ; 208 Sor yond Tpeorn f oo
Pangkep, 2022

uslimin, S.Pd

NIP.

Mahasiswa,

Indrahayu
NIM.105401103318
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Lampiran 3

Setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode talking stick,

siswa diharapkan mampu mengerjakan soal-soal berikut ini.
Soal sildus I

a. Soal pilihan ganda

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢ atau d di depan jawaban yang
paling benar !

Bacalah teks narasi sejarah berikut untuk menjawab soal nomor 1-5!

Sejarah Pertempuran Ambarawa
Pertempuran ini disebut pertempuran ambarawa karena terkajadi di kota

Ambarawa. Kota Ambarawa terletak di Magelang, Jawa Tengah.

Pertempuran Ambarawa terjadi pada tanggal 20 November 1945 antara
pasukan TKR (Tentara Keamanan Rakyat) dan pasukan sekutu. Saat itu, pasukan
sekutu menyerang perkampungan yang ada di sekitar Ambarawa. Tanggal 26
November 1945, Letnan Kolonel Isdiman yang bertindak sebagai pemimpin TKR
pun gugur di Medan perang. Pimpinan pasukan pun diganiikan oleh Kolonel
Sudirman yang berasal dari Purwokerto. la pun merencakan strategi perang

dadakan.

Pada tanggal 12 Desember 1945, pasukan Indonesia menyerang sekutu di
Ambarawa dari berbagai arah. Akhirnya, kota Ambarawa berhasil dikepung dalam
kurun waktu empat hari. Pada tanggal 15 Desember 1945, pasukan Indonesia
berhasil mengusir pasukan sekutu dari kota Ambarawa. Untuk mengenang jasa-

jasa pahlawan, maka dibuatlah Monumen Palagan Ambarawa.
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informasi yang dapat diketahui dari paragraf kedua pada teks tersebut
adalah....
A. Terjadinnya Pertempuran Ambarawa pada tanggal 20 November 1946

B. Pertempuran Ambarawa terjadi antara pasukan TKR dengan kolonel
Sudirman.
C. Kolonel Sudirman menjadi pemimpin pasukan pertama dalam
Pertempuran Ambarawa
D. Kolonel Sudirman menggantikan Letnan Kolonel isdiman untuk melawan
sekutu karena gugur di medan perang

Berdasarkan teks tersebut, strategi yang digunakan oleh Kolonel Sudirman
untuk mengusir sekutu adalah....
A. menyerang dadakan

B. mengepung daerah lawan
C. berkompromi teriebih dabulu
D. memusatkan pada persenjataan

Kalimat tanya yang sesuai untuk informasi paragraf ketiga pada teks tersebut
adalah....

A. Apa nama monument yang dibuat rakyat untuk mengenang jasa pahlawan
dalam Pertempuran Ambarawa?

B. Apa saja strategi yang disiapkan sekutu untuk menyerang indonesia?

C. Kapan Letnan Kolonel Isdiman gugur di Medan perang?

D. Siapa pemimpin sekutu dalam Pertempuran Ambarawa?

4 Berapa lamakah Pertempuran Ambarawa terjadi?...

A. Enam hari

B. Satu minggu

C. Empat hari
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D. Delapan hari
5. Apa yang menyebabkan terjadinya pertempuran Ambarawa ?
A. Karena gugurnya Letnan Kolonel Isdiman
B. Karena pasukan sckutu menyerang perkampungan yang ada di sckitar
Ambarawa.
C. Karena Kolonel Sudinnan datang ke Ambarawa
D. Karena pasukan TKR menyerang pasukan sekutu.

6. Bacalah teks berikut dengan cermat!

Perang Diponegoro

Perang Diponegoro berawal dari kekecewaan Pangeran Diponegoro atas
campur tangan Belanda terhadap istana dan tanah tumpah darahnya.
Kekecewaan itu memuncak ketika Patih Danureja atas perintah Belanda
memasang tonggak-tonggak untuk membuat rel kereta api melewati makam
leluhumya.

Dipimpin Pangeran Diponegoro, rakyat Tegalrejo menyatakan perang melawan
Belanda tanggal 20 Juli 1825. Diponegoro dibantu oleh Pangeran Mangkubumi
sebagai penasihat, Pangeran Ngabehi Jayakusuma sebagai panglima, dan
Sentot Ali Basyah Prawiradirja sebagai panglima perang. Pangeran
Diponegoro juga didukung oleh para ulama dan bangsawan. Daerah-daerah
lain di Jawa ikut berjuang melawan Belanda, salah satunya Kyai Mojo dari
Surakarta yang mengobarkan Perang Sabil,

Pada tahun 1827, Belanda mendatangkan bantuan dari Sumatra dan Sulawesi.
Jenderal De Kock menerapkan taktik perang benteng stelsel. Taktik ini berhasil
mempersempit ruang gerak pasukan Diponegoro. Banyak pemimpin pasukan
Pangeran Diponegoro gugur dan tertangkap. Namun demikian, pasukan
Diponegoro fetap gigih. Akhirnya, Belanda mengajak berunding. Dalam
perundingan yang diadakan tanggal 28 Maret 1830 di Magelang, Pangeran
Diponegoro ditangkap Belanda. Beliau diasingkan dan meninggal di Makassar.
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Kapan rakyat Tegairejo menyatakan perang melawan Belanda?

A. Tahun 1827
B. Tahun 1945
C. 28 Maret 1830
D. 20 Juli 1825
7. Bacalah teks berikut dengan cermat!

Perang Diponegoro
Perang Diponegoro berawal dari kekecewaan Pangeran Diponegoro atas
campur tangan Belanda terhadap istana dan tanah tumpah darahnya.
Kekecewaan itu memuncak ketika Patih Danureja atas perintah Belanda
memasang tonggak-tonggak untuk membuat rel kereta api melewati makam

leluhurnya.

Dipimpin Pangeran Diponegoro, rakyat Tegalrejo menyatakan perang melawan
Belanda tanggal 20 Juli 1825. Diponegoro dibantu oleh Pangeran Mangkubumi
sebagai penasihat, Pangeran Ngabehi Jayakusuma sebagai panglima, dan
Sentot Ali Basyah Prawiradirja sebagai panglima perang. Pangeran
Diponegoro juga didukung oleh para ulama dan bangsawan. Daerah-dacrah
lain di Jawa ikut berjuang melawan Belanda, salah satunya Kyai Mojo dari
Surakarta yang mengobarkan Perang Sabil.

Pada tahun 1827, Belanda mendatangkan bantuan dari Sumatra dan Sulawesi.
Jenderal De Kock menerapkan taktik perang benteng steisel. Taktik ini berhasil
mempersempit ruang gerak pasukan Diponegoro. Banyak pemimpin pasukan
Pangeran Diponegoro gugur dan terfangkap. Namun demikian, pasukan
Diponegoro tetap gigih. Akhimya, Belanda mengajak berunding, Dalam
perundingan yang diadakan tanggal 28 Maret 1830 di Magelang, Pangeran
Diponegoro ditangkap Belanda. Beliau diasingkan dan meninggal di Makassar.

Di mana tempat Pangeran Diponegoro diasingkan?

A. Makassar
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i B. Sumatra
C. Surakarta

D. Belanda

8. Cerita non fiktif yang berisi unsur sejarah disebut ....

A. Centa sejarah

B. Cerita bersambung
C. Centa dokumenter
D. Cerita dongeng

9. Teks cerita sejarah disajikan dalam bentuk ...

A. Persuasi

B. Desknpsi

C. Argumentasi
D. Narast

10. Berikut ini cara yang dapat digunakan untuk menggali informasi dan teks

narasi sejarah, kecualt ...

A. membaca teks dengan cermat

B. menulis teks dengan lengkap

C. mengelompokkan informasi dalam teks menggunakan kata tanya

D.menjawab pertanyaan yang diberikan menggunakan jawaban dari pertanyaan

yang diajukan
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1L. isilah titik-titik berikut dengan jawaban yang benar !
Bacalah teks narasi sejarah berikut kemudian jawablah soal di bawah ini!
Haji Samanhudi

Pada tahun 1911 terjadi peperangan yang tidak schat antara pedagang
Indonesia dan pedagang Tiongkok. Pedagang Indonesia mendapat tekanan dar
Belanda, sedangkan pedagang Tiongkok justru mendapat perlindungan dari
Belanda. Melihat keadaan yang tidak adil ini akhirnya Haji Samanhudi
mendirikan Syarikat Dagang Islam di Solo. Organisasi ini hanya beranggotakan
pedagang batik Sole.

SDI (Syarikat Dagang I[slam) mendapat sambutan luas dan masyarakat.
Dalam waktu singkat, SDI sudah memiliki banyak cabang di luar kota Solo. Pada
tahun 1912, nama Syarikat Dagang Islam diganti menjadi Syankat Islam (SI).
Saat itu pula, Haji Samanhudi dipercaya untuk memimpin organisasi,
11.Siapakah pendiri Syarikat Dagang Islam ?

12. Dimanakah pertama kali SDI didirikan ?
13. Tahun berapakah SDI diganti menjadi S1?
14. Mengapa Haji Samanhudi mendirikan SDI ?

15. Tuliskanlah kesimpulan dari cerita di atas dengan bahasa yang lugas!
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J Lampiran 4

Soal Siklus 1T
Berilah tanda silang {x) pada huruf a, b, c atau d di depan jawaban yang
paling benar !
{. Teuku Umar merahasiakan rencana untuk menipu Belanda, meskipun 1a
dituduh sebagai penghianat oleh orang Aceh.

Kutipan teks cerita sejarah tersebut merupakan bagian....

A. Orientasi

B. Peristiwa
C. Abstrak
D. Interpretasi

2. Pola alur dalam teks cerita sejarah adalah ...

A. Orientasi- rangkaian peristiwa- reorientast
B. Orientasi- krisis- koda
C. Abstrak- orientasi- krisis- reaksi- koda
D Orientasi- rangkaian peristiwa- interpretasi
3. Berikut ini yang tidak termasuk fiksi sejarah adalah....
A. Sandyakalaning Majapahit
B. Cerita Selat Baly

C_Film “Pearl Harbor”

D. Babad Tanah Jawi

4. Topik yang dapat dikembangkan untuk teks fiksi sejarah adalah....
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A. Centa 51 Kabayan

B. Si Kabayan Saba Kota

C. Kisah Runtuhnya Majapahit

D. Kisah Seribu Satu Malam
5. Bacalah teks berikut!

Colombo Plan, yang terbentuk pada 1950 dimaksudkan untuk meningkatkan
keja sama ckonomi di Asia Selatan dan Asia Tenggara. Akan tetapi,
keanggotaannya tidak berasal dari suatu kawasan tertentu dan operasinya
bersifat bilateral, sehingga tidak sepenuhnya mencerminkan kerja sama
regional. Walaupun demikian, keberadaannya bermanfaat untuk memberikan
dorongan pentingnya kerja sama regional Asia Tenggara dalam pertemuan
konsultatif The Asia Union di Baguio, Filipina. Pertemuan dimaksudkan agar
suara Asia lebih didengar di PBB dan mendorong kerja sama di bidang
ekonomi dan sosial antamegara di Asia. Namun, pagasan tersebut tidak
bertanjut.

ide pokok pada paragraf teks cerita sejarah di atas adalah ...

A. terbentuknya Colombo Plan
B. Manfaat Colombo Plan
C. Maksud terbentuknya Colombo Plan
D. Kerjasama dalam Colombo Plan
6. Bacalah kalimat-kalimat berikut

Hampir 100 kepala negara menghadiri upacara penghormatan resmi yang
berlangsung di bawah guyuran hujan deras di Stadion FNB, Soweto, Afsel, 10
Desember 2013. (2) Dua pemimpin negara yang bermusuhan sejak era Perang
Dingin itu bersalaman kemudian bersapa sambil tersenyum. (3) Para pemimpin
yang selama ini berbeda pendapat, berseberangan, atau bahkan telah
bermusuhan selama puluhan tahun berada di panggung yang sama untuk
memberikan penghormatan kepada Mandela. (4) Tidak terkecuali Presiden AS,
Barack Obama, dan Presiden Kuba, Raul Castro.
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Urutan kalimat yang tepat sehingga membentuk teks cerita sejarah yang rmntut
adalah ....

A 1-2-3-4

B. 2-4-3-1

C.2-34-1

D. 1-34-2

7. Cermati penggalan teks novel sejarah benkut!

Kala itu tahun 1309, Segenap rakyat berkumpul di alun-alun Kerajaan Majapahit.
Semua berdoa, apapun warna agamanya, apakah Siwa, Buddha, maupun Hindu.
Semua arah perhatian ditujukan dalam satu pandang, ke Purawaktra yang tidak
dijaga terlampau ketat.

Kutipan tersebut termasuk bagian struktur ...
A. orientast

B. pengungkapan peristiwa

C. abstraksi

D. menuju konflik

8. Cermati penggalan teks novel sejarah bernkut!

Kala itu tahun 1309, Segenap rakyat berkumpul di alun-alun Kerajaan Majapahit.
Semua berdoa, apapun wama agamanya, apakah Siwa, Buddha, maupun Hindu.
Semua arzh perhatian ditujukan dalam satu pandang, ke Purawaktra yang tidak
dijaga terlampau ketat.

Penggalan teks novel sejarah di atas mengandung nilai ...
A. Estetis

B. Sostal

C. Agama

D. Budaya
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9. Perhatikanlah kutipan berikut!

Di antara para Ibu Ratu yang terpukul hatinya, hanya ibu ratu Rajapatnt Biksuni
Gayatri yang bisa berpikir sangat tenang.
Makna kata kias yang digunakan penulis untuk membangkitkan tmajymasi

pembaca dalam teks novel sejarah di atas adalah ...
A. sangat kecewa

B. sangat muram

C. sangat berduka

D. sangat sedih

10. Cermati kalimat berikut!

Prajurit-prajurit yang telah diperintahkan membersihkan gedung bekas asrama
telah menyelesaikan tugasnya.
Kata yang menunjukkan bahwa kalimat di atas bermakna lampau adalah . ..

A. Telah
B. Bekas
C. Prajurit
D. Gedung

IL. isilah titik-titik berikut dengan jawaban yang benar !
11. Apa yang dimaksud dengan teks cerita sejarah ...

12. Cerita sejarah disampaikan sesuai urntan kronologis bertujuan agar. ..
13. Sebutkan struktur teks cerita sejarah ...
14. Bagaimana cara memahami isi dan makna teks cerita sejarah ...

15. Cermatilah kutipan teks cerita s¢jarah berikut!
Pendeknya, semua senopati dan pembesar yang saat itu menghadap sang prabu
dan mendengar ucapan-ucapan Rongge Lawe, semua terkejut dan sebagian
marah sekali, tetapi mercka tidak berani mencampuri karena mereka

menghormat sang Prabu. Akan tetapi, sang Prabu Kertarajasa tetap tenang,
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bahkan tersenyum memandang kepada Ronggo Lawe, ponggawanya yang dia
tahu amat setia kepadanya itu, lalu berkata halus, “ Kakang Ronggo lawe,
tindakanku mengangkat kakang Nambi sebagai patih hamangkubumi, bukaniah
merupakan tindakan ngawur belaka, melainkan telah merupakan suatu
keputusan vyang telah dipertimbangkan masak-masak, bahkan telah
mendapatkan persetujuan dari semua paman dan kakang senopati dan semua
pembantuku. Bagaimana Kakang Ronggo Lawe dapat mengatakan bahwa
pengangkatan itu tidak tepat dan tidak adil?” Dengan muka merah, kumisnya
vang seperti kumis Sang Gatotkaca itu bergetar, napas memburu karena
desakan amarah, Ronggo Lawe berkata lantang, “ Tentu saja tidak tepat!
Paduka sendiri tahu si Nambi itu! Paduka tentu masih ingat akan segala sepak
terjang dan tindak-tanduknya dahulu! Dia seorang bodoh, lemah, rendah budi,
penakut, sama sekali tidak memuliki wibawa...”

(Novel Sejarah Kemelut di Majapahit karya S H. Minfardja}

Analisislah kalimat bermakna lampau dari teks cerita sejarah tersebut !

e e —
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Lampiran §
Kunci jawaban

Jawaban Soal siklus 1

A. Pilihan ganda
1. A. Terjadinnya Pertempuran Ambarawa pada tanggal 20 November 1946

2. A menyerang dadakan

fid

A. Apa nama monument yang dibuat rakyat untuk mengenang jasa

pahlawan dalam Pertempuran Ambarawa?

4, C. Empat hani

5. B. Karena pasukan sekutu menyerang perkampungan yang ada di sekitar
Ambarawa.

6. D.20 Juli 1825

7. A Makassar

8. A. Cerita sejarah

9. D. Narasi

10. B. menulis teks dengan lengkap

B. Essay

11, Haji Samanhudi

12. Di Solo

13. Pada tahun 1912, nama Syarikat Dagang Islam diganti menjadi Syarikat
Islam (SI)

14. Karena Haji Samanhudi melihat keadaan yang tidak adil antara Pedagang

Indonesia mendapat tekanan dari Belanda, sedangkan pedagang Tiongkok

justru mendapat perlindungan dari Belanda.
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15. Haji Samanhudi
Pada tahun 1911 Haji Samanhudi mendirikan Syarikat Dagang
Islam di Solo. SDI ini didirikan karena Haji Samanhudi melihat pedagang
Indonesia mendapat tekanan dar Belanda, sedangkan pedagang Tiongkok
justrn mendapat perlindungan dari Belanda. Pada tahun 1912, nama
Syankat Dagang Islam diganti menjadi Syarikat Islam (SI). Saat itu pula,

Hajt Samanhudi dipercaya untuk memimpin organisasi.
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Lampiran 6
Jawaban Seoal siklus I

|. B, Penstiwa

2. A. Ornientasi- rangkaian peristiwa- reorientasi

3. C. Film “Pearl Harbor™

4. C. Kisah Runtuhnya Majapahit
5. A. terbentuknya Colombo Plan
6. D. 1.3-4-2

7. A orientast

8 C Agama

9. D. sangat sedih

10. A Telah

IL. Essay
11. Teks cerita sejarah adalah teks yang menjelaskan tentang fakta atau kejadian

di masa lala mengenai asal-usul sesuatu yang bemilai sejarah. Teks ini disajikan
secara kronologis

12 untuk menghindari ketidaksesuaian waktu dan kejadian atau peristiwa terjadi.
13. Orientasi- rangkaian peristiwa- reorientasi

14. Dengan membaca keseluruhan cerita sejarah, kemudian membuat ringkasan
yang mudah dipahami dari isi cerita sejarah.

15. Kalimat bermakna lampau dari teks cerita sejarah yaitu
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........ tentu masih ingat akan segala sepak terjang dan tindak-tanduknya dahulu!
Dia seorang bodoh, lemah, rendah budi, penakut, sama sekali tidak memuliki

wibawa...”

Indikator Penilaian untuk pilihan ganda dan soal Essay
Untuk setiap butir soal pilihan ganda yang benar, diben skor nilai 5 poin
Rumusnya : 10 x 5 =50

Sedangkan untuk setiap butir soal uraian yang benar, diberi skor mlai 5 poin
rwmusnya : 5 x 10 =50

Maka jumlah nilai akhir, NA = 50 + 50 = 100

No. Kriteria Skor Bobot

1. Menuliskan jawaban benar 10 10
Mendekati benar 8
Salah atau tidak menjawab 2

2. Menuliskan jawaban benar 10 10
Mendekati benar 8
Salah atau tidak menjawab 2

3 Memu#iskan jawaban benar 10 10
Mendekati benar 8
Salah atau tidak menjawab 2

4. Menuliskan jawaban benar 10 10
Mendekati benar 8
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Salah atauy tidak menjawab 2
Menuliskan jawaban tepat 10 10
Mendekatt benar 8
Salah atau tidak menjawab 2
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Lampiran 7
LEMBAR OBSERVASI SISWA
SIKLUSI
Keaktifan Perhatian | Disiplin Penugasan
NQ NAMA SISWA Skor
1213 (4[1]2(3(4([1}(2(3]4 213
1 | IKS N ¥ 12
2 | MA N N N N 13
3 | MW + N N N 13
4 |ND N N N 6
5 [ SM N N N v 8
6 | NA y V v N 12
7 [ NI N N N 12
g MW N N V N 10
9 tMJ N V N Y, 13
10 [QN N N N V 12
11 | MB N \ v y 6
Jumlah skor 117
Keterangan :
Kriteria penilaian
1 ; Sangat tidak baik 3: Baik
2 : Tidak Baik 4 ;. Sangat baik
Pangkep, Maret 2022
Guru Kelas V',

Ausﬁmin, S5.Pd

NIP.
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Lampiran 8
LEMBAR OBSERVASI SISWA
SIKLUS 11

1 |IKS N v v N 13
2 |MA N N N N 13
3 | MW V N v MBE
4 |ND v v v v 11
5 | SM N N v vi12
6 | NA N v N N 14
7 NI N \ N V1|13
g8 | MW N R N V|15
9 |MJ N N F e [ 13
10 [ QN v v v vi14
11 [ MB v N ¥ v 13

Jumiah skar 145

Keterangan :

Kriteria penilaian

1 : Sangat tidak baik 3 : Baik

2 : Tidak Baik 4 ; Sangat batk

Pangkep, Maret 2022
Guru Kelas V',







Lampiran 9
DAFTAR HASIL BELAJAR
SIKLUS 1
NO NAMA SISWA NILAI KETERANGAN
I 1 IKS 75 Tuntas
2 | MA 67 Tidak tuntas
3 | MW 82 Tuntas
4 |ND 69 Tidak tuntas
5 |SM 69 Tidak tuntas
6 | NA 82 Tuntas
7 | NI 80 Tuntas
8 | MW 78 Tuntas
9 [MJ 70 Tuntas
10 { QN 85 Tuntas
11 |MB 65 Tidak tuntas
Jumlah 817
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Lampiran 10

DAFTAR HASIL BELAJAR
SIKLUS I}
NO NAMA SISWA NILAI KETERANGAN
1 | IKS 82 Tuntas
2 | MA 78 Tuntas
3 MW %0 Tuntas
4 {ND 79 Tuntas
5 | SM 80 Tuntas
6 |NA 85 Tuntas
7 | NI 88 Tuntas
8 MW 84 Tuntas
9 | M 82 Tuntas
10 | ON 90 Tuntas
11 | MB 69 Tidak tuntas
Jumlah 907
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Lampiran 11

DOKUMENTASI

I
I
’ Gambar 2. Penjelasan mengenai metode falking stick
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Gambar 4. Penjelasan metode falking stick
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Gambar 6. Setelah pelaksanaan metode falking stick
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